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ABSTRAK
Nama : Fitri Ningsi
Nim : 30400111009
Jurusan  : Sosiologi Agama
Judul : Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Ritual Assaukang Di
Desa Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa Provinsi Sulawesi
Selatan (Tinjauan Sosiologi Agama).
Skripsi yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Ritual
Assaukang Di Desa Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa Provinsi Sulawesi
Selatan (Tinjauan Sosiologi Agama)”. Salah satu tradisi masyarakat di Provinsi
Sulawesi Selatan Kabupaten Gowa Kecamatan Tinggimoncong Desa Buluttana ialah
Assaukang. Masyarakat di Buluttana di satu sisi merupakan masyarakat yang agamis
dengan menjadikan Islam sebagai Agama dan keyakinan. Dalam kehidupannya ada
yang masih tetap mempertahankan adat dan kebudayaan warisan dari nenek
moyangnya hingga zaman modern seperti sekarang ini. Masyarakat Buluttana terikat
oleh adanya sistem adat yang berlaku di daerahnya, sehingga hal ini berimbas pada
keberadaan upacara-upacara adat. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan ritual Assaukang di Desa Buluttana Kec.
Tinggimoncong Kab. Gowa. (2) Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang ritual
Assaukang di Desa Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan berbagai
pendekatan, yaitu pendekatan sosiologi agama, pendekatan historis, dan pendekatan
budaya. Adapun sumber data penelitian ini adalah Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat,
Tokoh Pemerintahan dan Tokoh Agama. Selanjutnya, metode pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa foto-foto
proses pelaksanaan tradisi ritual Assaukang. Kemudian, tehnik pengolahan dan
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, analisis
perbandingan, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Assaukang merupakan budaya
masyarakat Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebagai
warisan dari nenek moyang mereka yang dilaksanakan sekali dalam setahun setelah
panen padi sebagai ungkapan kegembiraaan dan kesyukuran mereka. Dengan
demikian pelaksanaan ritual Assaukang yang selama ini dilakukan merupakan wujud
rasa syukur dan penghormatan dari masyarakat tani kepada budaya leluhurnya, serta
menjaga ketahanan pangan dan membina solidaritas masyarakat Buluttana.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan teknologi informasi dunia, telah mengakibatkan perubahan besar
dalam sendi-sendi kebudayaan manusia, termasuk dalam cara memandang apa yang
disebut tradisi atau tradisional. Jika pada zaman dahulu kala, kata tradisi atau
tradisional pernah dianalogkan dengan sesuatu yang kuno, ketinggalan zaman,
kampungan atau pinggiran, maka kini paradigma itu telah berubah. Tradisional bukan
lagi hanya sebatas penampilan, tapi juga tingkah laku berulang. Sesungguhnya semua
itu terus bertranspormasi dari waktu kewaktu.1
Masyarakat tradisional Indonesia percaya akan adanya suatu aturan tetap,
yang mengatasi segala apa yang terjadi di alam dunia yang dilakukan oleh manusia.
Aturan itu bersifat stabil, selaras, dan kekal. Aturan ini merupakan sumber segala
kemuliaan dan kebahagiaan manusia. Adapun yang dilakukan manusia, harus sesuai
atau selaras dalam kehidupan bermasyarakat, tidak bertentangan dengan alam, maka
hidupnya akan tenang dan damai. Apa yang menyimpang, tidak cocok atau
menantangnya, adalah salah dan merupakan dosa yang dapat diganjar hukuman.2
Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 170.
1Goenawan Monoharto, Dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan (Cet. III; Makassar: La
Macca Press, 2005), h. 1.
2 Goenawan Monoharto, Dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan, h. 15.
2Terjemahannya:
170.Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?"3
Ayat di atas menjelaskan bahwa golongan musyrikin sering diseru kepada
Islam tetapi tidak mau menerimanya, bahkan orang-orang ini lebih cenderung
memegang ajaran-ajaran nenek moyangnya yang jahiliah. Demikian juga orang-orang
Yahudi yang meneruskan peninggalan orang tua mereka dan menolak seruan agama
yang baru (Islam). Maka, ayat diatas adalah berkaitan dengan masalah akidah, juga
mengungkapkan aib orang-orang yang taklid dalam masalah akidah, yang mereka ini
tidak mau berpikir dan merenung. Selanjutnya, ayat ini menjelaskan hal-hal yang
berkenaan dengan golongan yang tidak mengutamakan akal pikiran dan tidak
menghendaki petunjuk. Bila diserukan kepada mereka agar mengikuti segala yang di
turunkan Allah, mereka tetap membandel dan fanatik pada apa yang telah mereka
pegang selama itu yang berasal dari nenek moyang mereka. Mereka enggan
membuka pikiran untuk menyambut sesuatu yang baru, mereka lebih suka berada
dalam kerendahan dan kehilangan harga diri.4
3Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 1984), h. 41.
4Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), (Jilid. I; Jakarta:
Gema Insani, 2000), h. 184-185.
3Kebudayaan menjadi tolak ukur kreatifitas dan produktifitas manusia dalam
kehidupannya dan kebudayaan merupakan khas insan, artinya hanya manusia yang
berbudaya dan membudaya. Budaya sebagai ekspresi pemikiran kreatif bagi manusia
tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan sosialnya, sehingga persentuhan baik
antara budaya dengan budaya, budaya dengan agama menjadi sesuatu yang tidak
dapat terhindarkan.
Kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat pada dasarnya merupakan
realitas dari pola pikir, tingkahlaku, maupun nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat
bersangkutan. Kebudayaan dalam suatu masyarakat adalah sistem nilai tertentu yang
dijadikan pedoman hidup oleh masyarakat pendukungnya, dijadikan dasar dalam
berperilaku. Kebudayaan inilah yang kemudian menjadi tradisi masyarakat. Tradisi
adalah sesuatu yang sulit berubah karena sudah menyatu dalam kehidupan
masyarakat. Tradisi tampaknya sudah terbentuk sebagai suatu norma yang dibakukan
dalam kehidupan masyarakat.5Dalam konteks sistem nilai, sebagai proses maka yang
terjadi adalah penerimaan nilai-nilai, penolakan nilai-nilai yang sudah di terima dan
penerimaan nilai-nilai yang baru.6
Hubungan antara manusia dengan alam tempat hidupnya sebenarnya
dijembatani oleh pola-pola kebudayaan yang dimiliki. Dengan pola kebudayaan ini
manusia beradaptasi dengan lingkungannya dan dalam proses adaptasi ini manusia
mendaya gunakan lingkungan supaya dapat melangsungkan kehidupan. Dengan
5Wahyuni, Perilaku Beragama (Studi Sosiologi terhadap Asimilasi Agama dan Budaya di
Sulawesi Selatan), (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 114-116.
6Dadang Khamad, Sosiologi Agama, (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 75.
4demikian kebudayaan merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk
resep-resep dan strategi-strategi yang digunakan manusia secara selektif sesuai
dengan lingkungan yang dihadapinya. Dengan adanya sistem selektif ini manusia
menghadapi alam lingkungannya dengan cara yang berbeda, sesuai dengan pola-pola
kebudayaan yang didukungnya.
Masyarakat primitif berpandangan bahwa dunia dan alam sekitarnya bukan
obyek, tetapi sebagai subyek seperti dirinya sendiri. Kedudukannya sama sebagai
makhluk yang berpribadi. Sementara manusia modern memandang dirinya sebagai
subyek dan dunia sekitarnya sebagai obyek bagi perasaan, pikiran dan tindakannya.
Baik masyarakat primitif maupun masyarakat modern meyakini bahwa di luar
dirinya ada yang menimbulkan kekuatan-kekuatan, tetapi sikap menghadapi kekuatan
itu berbeda. Misalnya, manusia modern tidak menguasai gunung berapi, tetapi ia
hanya dapat mempelajari, menerangkan dan meramalkannnya berdasarkan ilmu
pengetahuan, sehingga dapat mengambil tindakan-tindakan seperlunya untuk
memperkecil bahaya atau akibat yang ditimbulkan olehnya. Demikian pula apabila
berhadapan dengan obyek-obyek lainnya, semuanya dipergunakan sesuai dengan
kemampuan manusia dengan keperluan hidupnya. 7
Tradisi-tradisi dihubungkan antara suatu kegiatan manusia dengan aktivitas
alam sekitar, antar manusia, manusia dengan sang penguasa (bentuk umum). Memang
secara naluriah, manusia mengakui akan adanya sebuah penguasaan ‘sesuatu’
7Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama (Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan, dan Agama), (Bandung: ALFABETA, cv, 2011), h. 25-26.
5terhadap ‘sesuatu’ agar ‘sesuatu’ tersebut tidak mengganggu aktivitas manusia dalam
kehidupan. (Dalam Islam biasanya Fitrah ketuhanan yang sudah ada terpatri sejak
zaman azali, sebagaimana saat manusia masih di alam ruh yang diminta kesaksian
akan keberadaan Sang Penciptanya). Allah berfirman dalam QS Al-A’raf/7:172.
Terjemahannya:
172.Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan
Tuhan)".8
Sebagai contoh tradisi yang dihubungkan antara kegiatan manusia dengan
aktivitas alam, seperti tradisi sesaji untuk gunung, untuk laut, untuk hujan dan
sebagainya agar supaya aktivitas alam tersebut ‘tidak mengganggu’ aktivitas
manusia. Mereka menganggap ada ruh penguasa bagian alam tersebut yang
menguasai dan mengatur aktivitas mereka. Maka mereka melakukan sebuah ritual
berdasarkan tradisi-tradisi yang telah dilakukan secara turun temurun dan ‘wajib’
dilaksanakan, tanpa ada alasan apapun untuk menolak (khawatir kualat mendapat
8Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 1984), h.250.
6hukuman). Mereka melakukan ritual-ritual yang terkadang tidak logis, dan terkesan
dipaksakan (maaf, bukan berdasarkan suka atau tidak suka).9
Tradisi masyarakat Sulawesi Selatan, dilihat dari segi pengaruh etnis dan
rumpun budaya Bugis dan Makassar, sangatlah dominan.10 Topografi Sulawesi
Selatan, wilayah, laut dan pegunungan mempengaruhi ragam budaya suku-suku yang
bermukim di Sulawesi Selatan. Rumpun Makassar, menghuni wilayah kabupaten dan
kota, Maros, Gowa, Kota Makassar, Pangkajene, Jeneponto, Takalar, Bantaeng dan
Selayar. Mitologi orang Makassar juga berdasar pada surek Galigo, namun kemudian
muncul mitologi Tumanurung. Orang Makassar kini umumnya beragama Islam,
namun sebelumnya kepercayaan mereka berasal dari leluhur dengan bersemedi,
memberikan sesajian dan memelihara benda keramat, termasuk melakukan tradisi
Assaukang.11
Salah satu tradisi masyarakat khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan
Kabupaten Gowa Kecamatan Tinggimoncong Desa Buluttana ialah Assaukang.
Masyarakat di Buluttana di satu sisi merupakan masyarakat yang agamis dengan
menjadikan Islam sebagai Agama dan keyakinan. Dalam kehidupannya ada yang
masih tetap mempertahankan adat dan kebudayaan warisan dari nenek moyangnya
hingga zaman modern seperti sekarang ini. Masyarakat Buluttana terikat oleh adanya
9http// TRADISI dalam MASYARAKAT ISLAM _ Abinehisyam's Blog.html, 29 Desember
2011. (diakses pada tanggal 26 januari 2015).
10Goenawan Monoharto,dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan, h. v.
11 Goenawan Monoharto, dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan, h.1-3.
7sistem adat yang berlaku di daerahnya, sehingga hal ini berimbas pada keberadaan
upacara-upacara adat.
Namun, tata cara dan proses acara Assaukang masyarakat Desa Buluttana
dapat ditemukan beberapa nilai-nilai, baik itu nilai sosial, nilai budaya maupun nilai
keagamaan yang mempengaruhi kehidupan masyarakat sebagai satu sumber
pendidikan yang akan menggiring manusia agar tidak teralienasi (terasing, terisolasi)
dengan akar budayanya sendiri. Namun, adat istiadat tersebut harus disesuaikan
dengan ajaran Islam, misalnya diperayaan tradisi Assaukang dapat mempererat tali
silaturrahmi antar masyarakat.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti memfokuskan bagaimana
persepsi masyarakat terhadap ritual Assaukang yang akan dilaksanakan di Desa
Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.
Adapun poin-poin yang akan dibahas yaitu persepsi masyarakat dan pelaksanaan
ritual Assaukang.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian
ini, terbatas kepada persepsi masyarakat terhadap ritual.
8Persepsi masyarakat adalah pandangan masyarakat atau bagaimana
masyarakat memandang dan mengartikan sesuatu yang dilihatnya atau yang
diketahuinya pada ritual Assaukang di Desa Buluttana, yang merupakan sebagai suatu
kebiasaan atau tradisi yang turun temurun dari nenek moyang dan masih dilestarikan
sampai sekarang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksananaan ritual Assaukang di Desa Buluttana Kec.
Tinggimoncong Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan ?
2. Bagaimana persepsi  masyarakat Buluttana tentang ritual Assaukang di Desa
Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan ?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha yang penulis lakukan untuk
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. Berdasarkan
penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan, penulis menemukan
beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan judul penelitian yang akan
penulis lakukan.
9Beberapa literatur yang penulis temukan antara lain buku yang berjudul
“Agama Dalam Kehidupan Manusia (pengantar Antropologi Agama)” yang
membahas tentanng apa yang dimaksud dengan “ritual”. Dimana di dalam buku ini
ritual adalah upacara yang tidak dipahami alasan konkretnya ini dinamakan rites
dalam bahasa Inggris yang berarti tindakan atau upacara keagamaan. Dimana ritus
berhubungan dengan kekuatan supranatural dan kesakralan sesuatu. Karena itu, istilah
ritus atau ritual dipahami sebagai upacara keagamaan yang berbeda sama sekali
dengan yang natural, profan dan aktifitas ekonomis, rasional sehari-hari.
Selanjutnya penelitian mahasiswa UIN Alauddin Makassar Jurusan
PMI(Pengembangan Masyarakat Islam) Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi
Massempe’ di Desa Mattoanging Kecamatan Tellu Siattinge Kab. Bone” di tulis oleh
ST. Nurfadillah pada tahun 2014. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang pesta
perayaan, perjamuan makan dan minum bersuka ria diantara para warga masyarakat
setelah mereka melakukan panen padi, sebagai ekspresi kegembiraan dan kesyukuran
terhadap Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan yang didapatkan melalui bertani.
Selanjutnya penelitian UIN Alauddin Makassar Jurusan PMI Konsentrasi
Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Kontribusi
Tradisi Mappadendang Dalam Meningkatkan Hubungan Sosial di Desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone” ditulis oleh Hasdalia pada tahun 2014. Pada
skripsi ini penulis membahas tentang pandangan masyarakat terhadap tradisi
Mappadendang. Dimana, Mappadendang adalah suatu tradisi yang dilaksanakan oleh
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masyarakat desa Lebba’e setelah panen sebagai wujud kesyukuran atas keberhasilan
panennya.
Penelitian yang dilakukan oleh penulis sangat berbeda dengan hasil
penelitian sebelumnya, baik ditinjau dari sisi wilayah letak geografis, permasalahan
yang timbul, juga konsep dan metode yang digunakan. Diharapkan penelitian ini
dapat memberi kontribusi dan perubahan yang berarti bagi pengembangan teori
sosiologi agama.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang telah diuraikan maka tujuan
penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui bagaiman pelaksanaan ritual Assaukang di Desa
Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.
b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang ritual Assaukang di Desa
Buluttana Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat teoritis
1) Menjadi salah satu kontribusi akademis bagi kaum akdemisi di
Universitas.
2) Diharapakan penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dan




Penelitian ini memberikan pemahaman kepada masyarakat
Kel. Buluttana terhadap ritual Assaukang.
2) Bagi Instansi terkait
Penelitian memberikan pemahaman kepada Pejabat Kel.
Buluttana terkait ritual Assaukang.
3) Bagi pemerintah
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi





A. Konsep Persepsi dan Kebudayaan
1. Sekitar Masalah Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, atau bagaimana
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. 1
Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada
kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Senada
dengan proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam
lingkungan. Gibson dan Donely menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
pemberian arti terhadap lingkungan  oleh seorang individu.2
Menurut Gibson bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan
terhadap masyarakat, baik dilingkungan maupun diorganisasi yang menjadi
1Harold J. Leavit, Psikologi Manajemen, Penerjemah Drs. Muslicha Zarkasi (Cet. II; Jakarta:
Erlangga, 1992), h. 27.
2Gibson dkk, Organisasi- Perilaku, Struktur, Proses (Cet. VIII; Jakarta: Binarupa Aksara,
1994), h. 21.
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kesenjangan dalam diri manusia.Tetapi persepsi muncul karena adanya masalah yang
tidak dituntaskan sehingga menjadi kekhawatiran terhadap setiap individu.3
Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam
pikirannya, menafsirkan, mengalami dan mengelolah pertanda atau segala sesuatu
yang terjadi di lingkungannya.4
Persepsi meliputi juga kognisi (pengetahuan), yang mencakup penafsiran
objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan. Selaras dengan
pernyataan tersebut, Krech dalam karya Gibson yang berjudul “Organisasi –
Perilaku, Struktur, Proses” mengemukakan bahwa persepsi seseorang ditentukan
oleh dua faktor utama, yakni pengalaman masa lalu dan faktor pribadi.5
Dari uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa persepsi adalah suatu
penafsiran seseorang dari apa yang mereka lihat atau alami dan segala sesuatu yang
terjadi di sekitarnya atau lingkungannya.
b. Hakekat Persepsi
1) Persepsi merupakan kemampuan kognitif
Awal pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa yang akan
diperhatikan. Setiap kali kita memusatkan perhatian lebih besar kemungkinan kita
3Gibson dkk, Organisasi- Perilaku, Struktur, Prose, h. 22.
4Anwar Abu Bakar, “Persepsi Pegawai Terhadap Kualifikasi Pendidikan dan Penempatan
pada Kantor Wilayah DEPAG Propinsi SUL-SEL”. Tesis (Makassar: Program Pasca Sarjana UNM
Makassar, 2002), h. 20.
5Gibson dkk, Organisasi- Perilaku, Struktur, Prose, h. 37.
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akan memperoleh makna dari apa yang kita tangkap, lalu menghubungkan dengan
pengalaman yang lalu kemudian hari akan diingat kembali.6
2) Peran atensi dalam persepsi
Selama orang tidak dalam keadaan tidur, maka sejumlah rangsangan yang
besar sekali berlomba-lomba menurut perhatian kita. Beberapa psikolog melihat
atensi sebagai alat saringan, yang akan menyaring semua informasi pada titik yang
berbeda dalam proses persepsi. Sebaliknya, psikolog lain menyatakan bahwa manusia
mampu memusatkan atensinya terhadap apa yang mereka kehendaki untuk
dipersepsikan, dengan secara aktif melihat diri mereka dengan pengalaman tanpa
menutup rangsangan lain yang saling bersaing.7
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
1) Faktor Internal
Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor yang terdapat
dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain:
a) Fisiologis : Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera
untuk mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi
terhadap lingkungan juga dapat berbeda.
6 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Posdakarya, 2003), h. 51.
7 Zakiah Daradjat, Perawatan Jiwa untuk Anak-anak (Jakarta: Bulan-Bintang, 1976), h. 477.
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b) Perhatian : Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan
fasilitas mental yang ada pada suatu objek. Energi tiap orang berbeda-
beda sehingga perhatian seseorang terhadap objek juga berbeda dan
hal ini akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek.
c) Minat : Persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada
seberapa banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan
untuk mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan
seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat
dikatakan sebagai minat.
d) Kebutuhan yang searah : faktor ini dapat dilihat dari bagaimana
kuatnya seorang individu mencari objek-objek atau pesan yang dapat
memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.
e) Pengalaman dan ingatan : Pengalaman dapat dikatakan tergantung
pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat
kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan dalam
pengertian luas.
f) Suasana hati : Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang,
mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu




Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik dari
lingkungan dan objek-objek yang terlibat di dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat
mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi
bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah:
a) Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus : Faktor ini
menyatakan bahwa semakin besarnya hubungan suatu objek, maka
semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi
persepsi individu dan dengan melihat bentuk ukuran suatu objek
individu akan mudah untuk perhatian pada gilirannya membentuk
persepsi.
b) Warna dari objek-objek : Objek-objek yang mempunyai cahaya lebih
banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan
dengan yang sedikit.
c) Keunikan dan kekontrasan stimulus : Stimulus luar yang
penampilannya dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama
sekali di luar sangkaan individu yang lain akan banyak menarik
perhatian.
d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus : Stimulus dari luar akan
memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan
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dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan
daya dari suatu objek yang bisa mempengaruhi persepsi.
e) Motion atau gerakan : Individu akan banyak memberikan perhatian
terhadap objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan
dibandingkan objek yang diam.8
2. Sekitar Masalah Kebudayaan
a. Pengertian Budaya
Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, karsa,
dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa Sansekerta “buddhayah” yaitu
bentuk jamak dari  kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa Inggris,
kata budaya berasal dari kata “culture”, dalam bahasa Belanda diistilahkan dengan
kata “cultuur”, dalam bahasa Latin, berasal dari kata “colera”. Colera berarti
mengolah, mengajarkan, menyuburkan, mengembangkan tanah (bertani).
Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai segala
daya dan aktifitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam. Berikut pengertian
budaya atau kebudayaan dari beberapa ahli :
a. E. B. Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat,
dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota masyarakat.
8Jenny, Persepsi; Pengertian, Defenisi dan Faktor yang Mempengaruhi.http: //www.dunia
psikologi.com/persepsi-pengertian-defenisi-dan-faktor-yang-mempengaruhi/ (20 Mei 2015).
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b. R. Linton, kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku
yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, dimana unsur
pembentuknya didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya.
c. Koentjaraningrat, mengartikan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan sistem
gagasan, milik diri manusia dengan belajar.
d. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, mengatakan bahwa kebudayaan
adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.
e. Herkovits, kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup yang diciptakan
oleh manusia.
Kebudayaan atau budaya menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia
baik material maupun non-material. Sebagian besar ahli yang mengartikan
kebudayaan seperti ini kemungkinan besar sangat dipengaruhi oleh pandangan
evolusionisme, yaitu suatu teori yang mengatakan bahwa kebudayaan itu akan
berkembang dari tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih kompleks.9
Pada dasarnya, manusia yang memiliki naluri untuk menghambakan diri
kepada yang Maha tinggi, yaitu dimensi lain diluar diri dan linkungannya, yang
dianggap mampu mengendalikan hidup manusia. Dorongan ini sebagai akibat atau
refleksi ketidak mampuan manusia dalam menghadapi tantangan-tantangan hidup,
9Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Edisi ke-2, Jakarta : Kencana, 2006), h. 27-
28.
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dan hanya yang Maha tinggi saja yang mampu memberikan kekuatan dalam mencari
jalan keluar dari permasalahan hidup dan kehidupan.10
Budaya yang dikembangkan oleh manusia akan berimplikasi pada lingkungan
tempat kebudayaan itu berkembang. Suatu kebudayaan memancarkan suatu ciri khas
dari masyarakat yang tampak dari luar, artinya orang asing.
b. Unsur-unsur Kebudayaan
1) Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat
rumah tangga, senjata, alat produksi, transport dsb).
2) Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian,
peternakan, sistem produksi, sistem distribusi dsb).
3) Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem
hukum, sistem perkawinan).
4) Bahasa (lisan maupun tertulis).
5) Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak dsb).
6) Sistem pengetahuan.
7) Religi.11
c. Kebudayaan dan Masyarakat Islam
Kelompok orang yang kehidupannya dalam hubungan manusia dan manusia
berasaskan kebudayaan Islam, itulah yang disebut masyarakat Islam. Tetapi
kelompok orang yang hanya kehidupannya dalam hubungan antara manusia dan
10Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, h. 32.
11Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Cet. V; Jakarta: Aksara Baru,[t. th.]), h. 81.
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Tuhan saja yang berasaskan Islam, menurut pandangan ilmiah tidak mungkin
diistilahkan dengan masyarakat Islam, melainkan masyarakat orang-orang Islam.
Orang-orangnya Islam, karena mereka mengakui dan atau mengamalkan Agama
Islam. Tetapi masyarakatnya bukan Islam, karena kebudayaan Islam (yang mengatur
hubungan antara manusia dan manusia).
Nabi telah memberikan teladan bagaimana mewujudkan pola cita Al-Qur’an
dalam kehidupan yang riil, dalam ruang dan waktu beliau. Dengan mengasaskan
unsur-unsur kebudayaan Arab kepada prinsip-prinsip Al-Qur’an, di samping
menumbuhkan unsur-unsur baru, terbentuklah kebudayaan Islam yang pertama.
Kaum mukmin mewujudkan kebudayaan itu dalam kehidupan mereka bersama,
terbentuklah masyarakat Islam yang pertama.
Masyarakat dikendalikan oleh kebudayaan, kebudayaan oleh Agama, Agama
oleh Iman, Iman oleh keyakinan akan Rab, Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat Islam
disusun berasaskan keyakinan ini. Karena itu masyarakat Islam bukanlah merupakan
tata insani atau sistem manusiawi, tapi tata ketuhanan atau istilah yang berasal dari
bahasa Islam tata Rabbani.12
12Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (cet. 1; Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), h. 127, 128, 131.
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B. Konsep Tradisi dan Ritual
1. Masalah Tradisi
a. Pengertian tradisi
Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan oleh
masyarakat,13 yang memberi manfaat dalam dinamika kehidupannya. Tradisi dalam
bahasa Arab A’datun; sesuatu yang terulang-ulang atau isti’adah; adat atau istiadat
yang berarti sesuatu yang terulang-ulang dan diharapkan akan terulang lagi.14
Tradisi berasal dari bahasa Latin yaitu tradition yang artinya diteruskan, jadi
tradisi adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik yang menjadi
adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat atau Agama. Dalam
pengertian yang lain, sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian
dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan,
waktu, atau Agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun baik
melalui informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno
atau juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti.
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang
dikutip oleh Muhaimin tentang istilah tradisi di maknai sebagai pengatahuan, doktrin,
kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengatahuan yang telah
13Al-Zarqa’, Ahmad bin Muhammad, Syarh al-Qawa’id al-Fiqhiyah (Beirut: al-Qalam,1988),
h. 1208.
14Zuheri Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU dalam Nurhalis
Madjid Kata Pengantar (Cet. 1; Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004), h. xvi.
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diwariskan secara turun-temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek
tersebut.15
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal berasal dari masa lalu.
Kelangsungan masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk: material dan gagasan,
atau objektif dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah
keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-
benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. Di sini
tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Seperti
yang dikatakan Shils sebagaimana yang dikutip oleh Piotr Sztompka “Tradisi berarti
segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini”.16
b. Kemunculan dan perubahan tradisi
Arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang diberi
makna khusus yang berasal dari masa lalu. Tradisi pun mengalami perubahan. Tradisi
lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari warisan masa lalu
sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian khusus pada
fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi bertahan dalam
jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda material dibuang dan gagasan
15Muhaimin, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj. Suganda
(Ciputat:  PT. Logos wacana ilmu, 2001), h. 11.
16 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. V; Jakarta: Prenada, 2010), h. 69.
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ditolak atau dilupakan. Tradisi mungkin pula hidup dan muncul kembali setelah lama
terpendam.
Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah melalui
mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat
banyak. Karena sesuatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang
menarik. Perhatian, ketakziman, kecintaan, dan kekaguman yang kemudian
disebarkan melalui berbagai cara, mempengaruhi rakyat banyak. Sikap takzim dan
kagum itu berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian, dan
pemugaran peninggalan purbakala serta menafsirkan ulang keyakinan lama. Semua
perbuatan itu memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individual menjadi
milik bersama dan berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya. Begitulah tradisi
dilahirkan.17
Cara kedua, muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang
dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh
individu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja mungkin memaksakan tradisi
dinastinya kepada rakyatnya. Diktator menarik perhatian rakyatnya kepada kejayaan
bangsanya di masalalu. Komandan militer menceritakan sejarah pertempuran besar
kepada pasukannya. Perancang mode terkenal menemukan inspirasi dari masa lalu
dan mendiktekan gaya “kuno” kepada konsumen.
Dua jalan kelahiran tradisi itu tidak membedakan kadarnya. Perbedaannya
terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada dimasa lalu dan “tradisi buatan”,
17 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h. 71.
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yakni murni khayalan atau pemikiran masa lalu. Tradisi buatan mungkin lahir ketika
orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan impiannya itu kepada
orang banyak.
Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan. Perubahan
kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat dapat
ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian memengaruhi seluruh rakyat
satu Negara atau bahkan dapat mencapai skala global.
Arah perubahan lain adalah perubahan kualitatif yakni perubahan kadar
tradisi. Gagasan, simbol, dan nilai tertentu ditambahkan dan yang lainnya dibuang.




Ritus adalah alat manusia religius untuk melakukan perubahan. Ia juga bisa
dikatakan sebagai tindakan simbolis agama, atau ritual itu merupakan “agama dalam
tindakan”. Meskipun iman mungkin merupakan bagian dari ritual atau bahkan ritual
itu sendiri, iman keagamaan berusaha menjelaskan makna dari ritual serta
memberikan tafsiran dan mengarahkan vitalitas dari pelaksanaan ritual tersebut.
Pencarian kehidupan merupakan buah pikiran pokok manusia, dan karena
kondisi kultural, tidak semua kebutuhan hidup manusia dapat diatasi melalui pikiran.
Maka, manusia berusaha memecahkan persoalan-persoalan hidupnya melalui cara-
18Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h.72.
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cara non-rasional, atau melalui jalan pintas sebagai alternatif lain yang ditempuhnya.
Dari kondisi ini, muncul keyakinan bahwa penyebab adanya berbagai problema
kehidupan adalah akibat adanya sesuatu “kekuatan”. Kekuatan inilah yang menjadi
objek penyakralan semua dimensi kehidupan yang ada.19
Ritual adalah suatu teknik atau cara yang membuat suatu adat kebiasaan
menjadi suci (sanctify the custom). Ritual menciptakan dan memelihara mitos, adat
sosial, dan agama. Ritual bisa bersifat pribadi ataupun berkelompok. Wujudnya bisa
berupa tarian, drama, doa dan sebagainya. Ritual pertamanya bersifat sosial kemudian
bersifat ekonomis lalu berkembang menjadi tata cara suci agama. Salah satu contoh
ritual yang paling kuno adalah ziarah yang kemudian berkembang menjadi upacara
penyucian, pembersihan dan upacara inisiasi (misalnya; masuk menjadi anggota,
hamil 7 bulan, masuk akil baligh) kemudian bentuk lebih modern adalah doa, bacaan
bersahutan, dan sebagainya.
Dalam agama, upacara ritual atau ritus biasa dikenal dengan ibadat, kebaktian,
berdoa, atau sembahyang. Setiap agama mengajarkan berbagai macam ibadat, doa
dan bacaan-bacaan pada momen-momen tertentu yang dalam agama Islam dinamakan
Zikir. Kecenderungan agama mengajarkan banyak ibadat dalam kehidupan sehari-
hari supaya manusia tidak terlepas dari kontak dengan Tuhannya. Bahkan dalam
islam semua aktivitas manusia hendaknya dijadikan ibadat kepada Allah. Oleh karena
itu, dalam literature keislaman dikenal ada ibadat mahdhah dan ada ibadah
19Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama “Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan, dan Agama” (Bandung: ALFABETA, cv, 2011), h. 50.
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‘ammah.Yang pertama adalah yang dikenal sebagai ritus dalam istilah antropologi.
Sedangkan aktivitas yang lain adalah ibadat dalam arti umum. Ia akan menjadi ibadat
kalau memenuhi dua syarat, yaitu niat melakukannya ikhlas karena Allah dan
dilakukan sesuai dengan ajaran agama, seperti kerja, mengajar, belajar, bertani,
berdagang, dan seterusnya.
Tampak bahwa teori sekuralisme Barat adalah menekan sedikit mungkin
kegiatan yang dinamakan ritual atau keagamaan, kalu tidak dapat dihilangkan sama
sekali karena agama dipandang sebagai faktor yang menjebloskan masyarakat ke
dalam kemunduran. Teori agama, khususnya islam, bahwa meritualkan atau
mengibadatkan aktivitas sehari-hari akan meningkatkan mutu dan kualitas kerja
sesuai dengan prosedur serta tata cara yang telah ditetapkan, apalagi kalau ditambah
dengan aspek keyakinan dan mistisisme, tentu mutunya akan meningkat dan hasil
maksimal akan didapatkan.
Bagi Durkheim, upacara-upacara ritual dan ibadat adalah untuk meningkatkan
solidaritas, untuk menghilangkan perhatian kepada kepentingan individu. Masyarakat
yang melakukan ritual larut dalam kepentingan bersama.Terlihat bahwa Durkheim
menciutkan makna yang terkandung dalam upacara keagamaan kepada keutuhan
masyarakat atau solidaritas sosial. Akan tetapi, banyak pula ibadat yang dilakukan
sendiri-sendiri, seperti doa, zikir, shalat tahajjud. Makna memperkuat hubungan
dengan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari, supaya manusia mendapatkan kepuasan
batin, ketabahan, harapan, memperbaiki kesalahan ( dengan sering minta ampun),
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adalah makna-makna penting yang terkandung dalam ibadat, di samping makna untuk
tetap jujur, ikhlas, setia kepada janji.20
Menurut W. Robertson Smith (1846-1894), seorang ahli teologi, ahli ilmu
pasti, dan ahli bahasa dan kesusastraan Semit Tentang Upacara Bersaji. Sebuah teori
mengenai azas-azas religi, yang mendekati masalahnya dengan cara yang berbeda
dengan teori-teori yang telah diuraikan, adalah teori Robertson Smith tentang upacara
bersaji. Perbedaan itu terletak pada teorinya, yang tidak berpangkal pada analisa
sistem keyakinan atau pelajaran doktrin dari religi, tetapi berpangkal pada
upacaranya.
Dalam ceramah-ceramah Robert Smith mengemukakan tiga gagasan penting
yang menambah pengertian kita mengenai azas-azas religi dan agama pada
umumnya. Gagasan yang pertama mengenai soal bahwa di samping sistem keyakinan
dan doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama
yang memerlukan studi dan analisis yang khusus. Hal yang menarik perhatian Robert
Smith adalah bahwa dalam banyak agama upacaranya itu tetap, tetapi latar belakang,
keyakinan, maksud atau doktrin berubah.
Gagasan yang kedua adalah bahwa upacara religi atau agama, yang biasanya
dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama yang
bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi sosial untuk mengintensifkan
solidaritas masyarakat. Para pemeluk suatu religi atau agama memang ada
20Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama (Ed.
1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 99, 101, 102.
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menjalankan kewajiban mereka untuk melakukan upacara itu dengan sungguh-
sungguh, tetapi tidak sedikit pula yang hanya melakukannya setengah-setengah saja.
Motivasi mereka tidak terutama untuk berbakti kepada dewa atau Tuhannya, atau
untuk mengalami kepuasan keagamaan secara pribadi, tetapi juga karena mereka
menganggap bahwa melakukan upacara adalah suatu kewajiban sosial.
Gagasan Robertson Smith yang ketiga adalah teorinya mengenai fungsi
upacara bersaji. Pada pokoknya upacara seperti itu, di mana manusia menyajikan
sebagian dari seekor binatang, terutama darahnya, kepada dewa, kemudian memakan
sendiri sisa daging dan darahnya, oleh Robertson Smith juga dianggap sebagai suatu
aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa atau para dewa. Dalam hal
itu dewa atau para dewa dipandang juga sebagai warga komunitas, walaupun sebagai
warga yang istimewa. Itulah sebabnya dalam contoh-contoh etnografi (terutama dari
suku-suku bangsa Arab) yang diajukannya sebagai ilustrasi dari gagasannya,
Robertson Smith menggambarkan upacara bersaji sebagai suatu upacara yang
gembira meriah tetapi juga keramat, dan tidak sebagai suatu upacara yang khidmad
dan keramat.21
b. Macam-macam Ritual
Susanne Langer menunjukkan bahwa ritual merupakan ungkapan yang
bersifat logis daripada hanya bersifat psikologis. Ritual memperlihatkan tatanan atas
simbol-simbol yang diobyekkan. Simbol-simbol ini mengungkapkan perilaku dan
21Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: Universitas Indonesia/UI-Press,
2007), h. 67-68.
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persamaan serta membentuk disposisi pribadi dari para pemuja yang mengikuti
modelnya masing-masing. Menurutnya, ritual dapat dibedakan dalam empat macam:
a. Tindakan magi, yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang bekerja
karena daya-daya mistis,
b. Tindakan religius, kultus para leluhur, juga bekerja dengan cara yang pertama,
c. Ritual konstitutif, yang mengungkapkan atau mengubah hubungan sosial
dengan merujuk pada pengertian-pengertian mistis, dengan cara ini upacara-
upacara kehidupan menjadi khas, dan
d. Ritual faktitif, yang meningkatkan produktifitas atau kekuatan, atau
pemurnian dan perlindungan, atau dengan cara lain meningkatkan
kesejahteraan materi suatu kelompok.22
Upacara ritual juga tidak ada tanpa dilakukan oleh banyak atau beberapa
orang. Tarian mistik dalam rangka pemujaan kepada ruh nenek moyang, dalam
rangka memuja hewan totem, atau dalam rangka mengusir ruh jahat pada masyarakat
primitif dilakukan oleh banyak orang. Keterlibatan banyak orang dalam suatu upacara
tertentu adalah ciri khas upacara keagamaan atau berbagai aliran kepercayaan.
Peraturan, norma, hukum dalam suatu masyarakat dan komunitas tertentu, atau
pemersatu di kalangan masyarakat dan komunitas yang bersangkutan.23
22Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama “Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan, dan Agama”, h. 52.
23Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama, h.
105.
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c. Dampak Pelaksanaan Ritual
Adapan dampak-dampak yang ditimbulkan dalam proses pelaksanaan terdiri
dari dua yaitu dampak negatif dan positif.
a. Dampak negatif dari ritual adalah:
1) Ritual cenderung untuk pengganti agama. Orang hanya mengikuti
ritual tanpa tahu dan menghayati keimanan dan perkembangan
kerohanian dengan baik.
2) Menghambat perkembangan kerohanian. Sulit mengembangkan
kerohanian dan perbaikan doktrin, apabila agama dipenuhi oleh ritual
dan dikuasai para imam ritual.
3) Menghambat perkembangan ilmu pengetahuan. Ini telah terbukti
sepanjang sejarah manusia.
4) Ritual bisa berpotensi menolak pembaharuan dan pembenaran.
b. Dampak positif ritual adalah:
1) Stabilisasi peradaban. Misalnya di bangsa-bangsa yang memeluk
Islam, terlihat lebih stabil dengan adanya keseragaman ritual.
2) Peningkatan jenis budaya tertentu.
3) Membantu pengendalian diri manusia.24
d. Masa Transisi Ritual
Masa ritus ini khususnya dilakukan pada waktu-waktu krisis, baik ketika ingin
memenuhi kebutuhan hidup, fisik maupun spiritual. Kondisi seperti ini melibatkan
24http://sosbud.kompasiana.com/2010/05/21/perburuan-bidah-dan-adat-istiadat/.(23Mei2015).
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“supranatural”, baik dilakukan secara individu maupun kelompok. Bentuk-bentuk
upacara ritual pada masa-masa krisis ini antara lain masa kelahiran, anak remaja,
perkawinan, kematian, saat menanam dan memanen dan pertukaran tahun.25
Dalam ritus pembaharuan yang menandai akhir tahun yang lama dan
permulaan tahun yang baru itu, terjadi pengulangan waktu mitis, yaitu perpindahan
dari keadaan khaos menuju kosmos. Terdapat sederetan ritus yang menandai
perpindahan tahun yang lama menuju tahun yang baru, yaitu:
1) Ritus-ritus pembersihan, penyucian, pengakuan dosa-dosa, pengusiran
setan, pengusiran si jahat keluar dari desa, dan sebagainya,
2) Ritus memadamkan dan menyalakan semua api,
3) Ritus pawai bertopeng melambangkan arwah orang yang telah meninggal,
upacara penerimaan orang yang sudah mati, yang dijamu dan dihibur
dengan pesta-pesta dan lain sebagainya, kemudian pada akhir pesta
mereka diantarkan ke perbatasan wilayah desah itu, atau ke laut, ke sungai
dan lain sebagainya;
4) Ritus perkelahian antara dua regu yang saling bertentangan.
5) Ritus carnival, saturnalia, pembalikan tatanan normal, kekacauan
kelakuan seksual, dan sebagainya.
25Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama “Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan, dan Agama”, h. 53.
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e. Tujuan Ritus
Bagi Eliade, ritus merupakan suatu sarana bagi manusia religius untuk bisa
beralih dari waktu profan ke waktu kudus. Ritus membawa manusia religius ke dalam
tempat kudus yang menjadi pusat dunia. Van Genep menjelaskan bahwa semua
kebudayaan memiliki suatu kelompok ritual yang memperingati masa peralihan
individu dari suatu status sosial ke status sosial yang lain. Seperti ritual penerimaan,
ritual inisiasi, dan lain-lain.
Sebagaimana halnya alam yang menuntut perhatian ritual untuk menjamin
agar kesuburan dan kemarahannya tidak gagal atau merosot, demikian pula
komunitas manusia dari waktu ke waktu memerlukan pemulihan dalam ikatannya
pada nilai-nilai dan adat istiadat budayanya melalui tanda-tanda simbolis mitologi,
serta lewat seruan untuk menerapkan nilai-nilai dengan sangsi religius untuk
problem-problem rutin keseharian hidup.
Bagi kebanyakan suku-suku primitif, upacara atau ritus keagamaan dilakukan
untuk mempertahankan kontak dengan roh-roh yang berkuasa dan membuat mereka
mempunyai perhatian yang menguntungkan dengan mengaruniakan makanan dan
kesehatan. Hubungan ini perlu dipertahankan dalam arti tertentu sebagaimana
hubungan dengan manusia yang berkuasa, yaitu dengan mempersembahkan hadiah-
hadiah dan bersikap merendah. Namun, penguasa itu harus diperlakukan secara lebih
hormat dan bahkan lebih formal.
Suatu upacara menandai suatu perilaku formal yang tampaknya bukan
ditanamkan oleh kepentingan atau rasionalisasi dari finalitas menurut makna-makna
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rasional. Perilaku ritual bersifat simbolis, yaitu menyatakan sesuatu tentang keadaan
persoalan-persoalan tersebut, tetapi tidak harus mempunyai implikasi tindakan. Oleh
karena itulah, mengapa manusia dalam segala budaya membebani aktifitas hariannya
dengan pola-pola perilaku ritual.26
C. Ajaran Islam Tentang Tradisi
Tradisi Islam merupakan hasil dari proses dinamika perkembangan agama
tersebut yang ikut serta dalam mengatur pemeluknya melakukan kehidupan sehari-
hari. Tradisi islam lebih dominan mengarah pada peraturan yang sangat ringan
terhadap pemeluknya dan selalu tidak memaksa terhadap ketidak mampuan
pemeluknya. Beda halnya dengan tradisi lokal yang awalnya bukan berasal dari islam
walaupun pada taraf perjalanannya mengalami asimilasi dengan islam itu sendiri.
Dalam kaitan ini Barth seperti yang dikutip Muhaimin mengatakan bagaimanakah
cara untuk mengatahui tradisi tertentu atau unsur tradisi berasal atau dihubungkan
dengan berjiwakan islam? Pemikiran Barth ini memungkinkan kita berasumsi bahwa
suatu tradisi atau unsur tradisi bersifat islami ketika pelakunya bermaksud atau
mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa islami.27 Walaupun kita mengatahui
terdapat macam-macam tradisi yang tidak diproduksi oleh islam sendiri yang masih
tetap dilakukan oleh mayoritas masyarakat di sekitar kita.
26Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama “Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan, dan Agama”, h. 61-63.
27Muhaimin, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj. Suganda
(Ciputat:  PT. Logos wacana ilmu, 2001), h. 12.
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Menurut Hafner seperti yang dikutip Erni Budiwanti mengatakan tradisi
kadangkala berubah dengan situasi politik dan pengaruh ajaran islam. Ia juga
mendapati bahwa keanekaragamannya, kadang-kadang adat dan tradisi bertentangan
dengan ajaran-ajaran islam. Keanekaragaman adat dan tradisi dari suatu daerah
kedaerah lain menggiring Hafner pada kesimpulan bahwa adat adalah hasil buatan
manusia yang dengan demikian tidak bisa melampaui peran agama dalam mengatur
bermasyarakat. Dalam bahasa Hafner sebagaimana yang dikutip oleh Erni Budiwanti
sebagai berikut :
Karena agama adalah pemberian dari Tuhan sedangkan adat dan tradisi
merupakan buatan manusia, maka agama harus berdiri diatas segala hal yang
bersifat kedaerahan dan tata cara lokal yang bermacam-macam. Jika muncul
pendapat yang bertentangan diantara keduanya, maka tradisi maupun adat
harus dirubah dengan cara mengakomodasikannya kedalam nilai-nilai islam.28
Menurut Hanafi, tradisi lahir dari dan dipengaruhi oleh masyarakat, kemudian
masyarakat muncul, dan dipengaruhi oleh tradisi. Tradisi pada mulanya merupakan
musabab, namun akhirnya menjadi konklusi dan premis, isi dan bentuk, efek dan aksi
pengaruh dan mempengaruhi.29
Dalam memahami tradisi ini tentu kita mungkin melihat betapa banyaknya
tradisi yang dikemas dengan nuansa islami yang memberikan kesusahan dan
tekananan terhadap masyarakat, walaupun masyarakat saat sekarang sudah tidak
sadar akan tekanan yang telah diberlakukan tradisi tersebut. Namun tidak bisa kita
28Erni Budiwanti, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama ( Jakarta: LKiS Pelangi Aksara,
2000), h. 51.
29Hasan Hanafi, Oposisi Pasca Tradisi (Yogyakarta: Syarikat Indonesia, 2003), h. 2.
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pungkiri tradisi sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus demi
berlangsungnya tatanan dan nilai ritual yang telah diwariskan secara turun-temurun.
Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan R. Redfield seperti yang dikutip
Bambang Pranowo, dia mengatakan bahwa konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi
besar (great tradition) dan tradisi kecil (little tradition). Konsep ini banyak sekali
yang dipakai  dalam study terhadap masyarakat beragama, tak luput juga seorang
Geertz dalam meneliti islam jawa yang menghasilkan karya The Raligion of jawa
juga konsep great tradition dan little tradition.30
Konsep yang disampaikan R. Redfield di atas ini menggambarkan bahwa
dalam suatu peradaban manusia pasti terdapat dua macam tradisi yang dikategorikan
sebagai great tradition dan little tradition. Great tradition adalah suatu tradisi dari
mereka sendiri yang suka berpikir dan dengan sendirinya mencangkup jumlah orang
yang relatif sedikit (the reflective few). Sedangkan Little tradition adalah suatu tradisi
yang bersal dari mayoritas orang yang tidak pernah memikirkan secara mendalam
pada tradisi yang telah mereka miliki.
Tradisi yang ada pada filosof, ulama, dan kaum terpelajar adalah sebuah
tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesadaran, sementara tradisi dari kebanyakan
orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa adanya (taken for granted)
dan tidak pernah diteliti atau disaring pengembangannya.31
30Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: Adicita
Karya Nusa, 1998), h. 3.
31Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa, h. 4.
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Banyak sekali masyarakat yang memahami tradisi itu sangat sama  dengan
budaya atau kebudayaan. Sehingga antara keduanya sering tidak memiliki perbedaan
yang sangat menonjol. Dalam pandangan Kuntowijoyo32 budaya adalah hasil karya
cipta (pengolahan, pengarahan dan pengarahan terhadap alam) manusia dengan
kekuatan jiwa (pikiran, kemauan, intuisi, imajinasi, dan fakultas-fakultas ruhaniah
lainnya) dan raganya yang menyatakan diri dalam berbagai kehidupan (ruhaniah) dan
penghidupan (lahiriyah) manusia sebagai jawaban atas segala tantangan, tuntutan dan
dorongan dari interen manusia, menuju arah terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan (spiritual dan material) manusia baik individu maupun masyarakat
ataupun individu masyarakat.
Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berahklak dan
budipekerti seseorang manusia dalam berbuat akan melihat realitas yang ada di
lingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya orang
tersebut telah mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri.33 Menurut
Nurcholish majid bahwa termasuk kebudayan islam, tidak mungkin berkembang
tanpa adanya tradisi yang kokoh dan mantap, serta memberi ruang yang luas hingga
pembaharuan pemikiran. Kebudayaan itu muncul dan berkembang dalam
masyarakatnya terbentuk sebagai dampak kehadiran agama Hindu, Budha dan Islam.
32Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 3.
33Bey Arifin, Hidup Setelah Mati ( Singapura: Pustaka Nasional, 1984),  h. 80.
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Tradisi sebenarnya itu merupakan hasil ittihad dari para ulama, cendekiawan,
budayawan dan sekalian orang-orang islam yang termasuk kedalam ulil albab.34
1. Tradisi Dalam Hukum Islam
Dalam hukum Islam tradisi dikenal dengan kata Urf yaitu secara etimologi
berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. Al-urf (adat istiadat)
yaitu sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa ucapan atau
perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam dalam jiwa dan diterima
oleh akal mereka.35 Secara terminologi menurut Abdul Karim Zaidan, Istilah urf
berarti sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi
kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau
perkataan36
Menurut Ulama Usuliyyin Urf adalah apa yang bisa dimengerti oleh manusia
(sekelompok manusia) dan mereka jalankan, baik berupa perbuatan, perkataan, atau
meninggalkan.37 Al-Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan menjadi tradisinya
baik ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan, dan disebut juga adat, menurut
34Ahmad Syafie Ma’arif, Menembus Batas Tradisi, Menuju Masa Depan Yang Membebaskan
Refleksi Atas Pemikiran Nurcholish Majid (Jakarta : Paramadina, 2006), h.99.
35Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi (Jakarta: Amzah, 2009), h.167.
36Satria Efendi, Ushul Fiqh ( Jakarta: Kencana, 2005), h. 153.
37Masykur Anhari, Ushul Fiqh (Surabaya: Diantama, 2008), h.110.
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istilah ahli syara adalah tidak ada perbedaan antara al-urf dan adat istiadat.38 Dari
beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
a. Adat harus terbentuk dari sebuah perbuatan yang sering dilakukan orang
banyak (masyarakat) dengan berbagai latar belakang dan golongan secara
terus menerus, dan dengan kebiasaan ini, ia menjadi sebuah tradisi dan
diterima oleh akal pikiran mereka. dengan kata lain, kebiasaan tersebut
merupakan adat kolektif dan lebih kusus dari hanya sekedar adat biasa karena
adat dapat berupa adat individu dan adat kolektif.
b. Adat berbeda dengan ijma’. Adat kebiasaan lahir dari sebuah kebiasaan yang
sering dilakukan oleh orang yang terdiri dari berbagai status sosial, sedangkan
ijma’ harus lahir dari kesepakatan para ulama mujtahid secara khusus dan
bukan orang awam. Di karenakan adat istiadat berbeda dengan ijm’ maka
legalitas adat terbatas pada orang-orang yang memang sudah terbiasa dengan
hal itu, dan tidak menyebar kepada orang lain yang tidak pernah melakukan
hal tersebut, baik yang hidup satu zaman dengan mereka atau tidak. adapun
ijma’ menjadi hujjah kepada semua orang dengan berbagai golongan yang ada
pada zaman itu atau sesudahnya sampai hari ini.
c. Adat terbagi menjadi dua kategori; ucapan dan perbuatan. Adat berupa ucapan
misalnya adalah penggunaan kata walad hanya untuk anak laki-laki, padahal
secara bahasa mencakup anak laki-laki dan perempuan dan inilah bahasa yang
38Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah Hukum Islam “Ilmu ushulul figh” (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1993), h.133.
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digunakan Al-Quran. Sedangkan adat berupa perbuatan adalah setiap
perbuatan yang sudah biasa dilakukan orang, seperti dalam hal jual beli,
mereka cukup dengan cara mu’athah (Take and Give) tanpa ada ucapan, juga
kebiasaan orang mendahulukan sebagian mahar dan menunda sisanya sampai
waktu yang disepakati.39
Sebuah keteraturan dalam hidup tentunya menjadi harapan yang selalu
dipanjatkan oleh setiap manusia. Berangkat dari interaksi-interaksi tersebut
diperlukan pedoman atau patokan, yang memberikan wadah bagi aneka pandangan
mengenai keteraturan yang semula merupakan pandangan pribadi. Patokan tersebut
itulah yang kemudian dinamakan sebagai norma atau kaidah. Di dalam buku
mengenal hukum suatu pengantar karya Prof. DR. Sudikno Mertokusumo, jika
ditinjau dari segi bentuknya, kaedah hukum ada yang berbentuk tertulis dan ada juga
yang berbentuk tidak tertulis.40 Kaedah hukum tidak tertulis itu tumbuh di dalam dan
bersama masyarakat secara spontan dan mudah menyesuaikan dengan perkembangan
masyarakat. Karena tidak dituangkan di dalam bentuk tulisan, maka seringkali tidak
mudah untuk diketahui.
Pada sisi empiris, suatu perilaku yang dilakukan secara terus menerus oleh
perorangan akan menimbulkan kebiasaan pribadi, begitu juga jika kebiasaan itu ditiru
dan dilakukan oleh orang lain, maka kebiasaan tersebut akan menjadi kebiasaan yang
39Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasry: Sejarah Legislasi Hukum Islam ( Jakarta: Amzah,
2009), h. 168.
40Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengentar (Yogyakarta: Liberty, 1987),
h.33.
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melekat bagi orang tersebut. Apabila secara bertahap kebiasaan tersebut kian hari
kian banyak atau keseluruhan anggota masyarakat yang mengikuti kebiasaan tersebut,
maka lambat laun kebiasaan tersebut akan berubah menjadi apa yang dinamakan
dengan tradisi, adat atau kebiasaan.
Berubahnya suatu kebiasaan pribadi seseorang kearah kebiasaan yang diikuti
oleh suatu masyarakat tidak berarti bahwa kebiasaan tersebut dapat kita katakan
sebagai hukum adat, tetapi masih dalam bentuk adat saja. Pendapat yang demikian ini
juga disampaikan oleh Soerjono Soekanto, sebuah interaksi yang dilakukan secara
terus menerus akan menimbulkan pola-pola tertentu,yang disebut dengan “cara”, dan
cara-cara yang diterapkan tersebut dapat menimbulkan kebiasaan.41
2. Dasar Hukum Tradisi Dalam Islam
Hukum adalah menetapkan sesuatu atas sesuatu atau yang meniadakannya.42
Sedangkan didalam kamus besar bahasa Indonesia, hukum berarti peraturan atau adat
yang secara resmi dianggap mengikat, yang ditetapkan oleh penguasa (penguasa) atau
otoriter.43 Islam adalah agama yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai rasul dan untuk disampaikan kepada manusia. Mereka
yang terbiasa dengan pekerjaan berbuat syirik kepada Allah, diancam oleh Allah
berupa ancaman tidak akan diberikan ampunan, sebagaimana dengan melakukan
perbuatan dosa lainnya selain syirik. Kepada mereka akhlul syirik yang meskipun
41Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengentar, h.67-68.
42Nasruan Haroen MA, Ushul Fiqh (cet; II, Jakarta: PT.Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 207.
43Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h.  359.
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tanpa sadar telah melakukan kesyirikan karena kejahilannya terhadap ilmu agama,
maka tidak ada cara lain yang harus dipilih dan ditempuh kecuali melakukan taubat
meminta ampun atas prilaku sesat yang telah dilakukan, karena taubat dapat
menghapus segala dosa. karena Allah telah menjanjikannya dalam Al-Qur‟an sesuai
dengan yang tercantum dalam QS Az-Zumar/39: 53.
Terjemahannya:
053.Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.44
3. Syarat-Syarat Tradisi Menurut Islam
Para ulama ushul fiqh menyatakan bahwa suatu urf baru dapat di jadikan
sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara‟ apabila memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut :
a. Urf itu ( baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang bersifat
perbuatan dan ucapan ), berlaku secara umum. Artinya, urf itu berlaku
dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan
keberlakuannya di anut oleh mayoritas masyarakat tersebut.
44Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 1984), h. 753.
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b. Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya itu muncul. Artinya, urf yang akan dijadikan sandaran hukum
itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya.
c. Urf itu tidak bertentangan dengan yang di ungkapkan secara jelas dalam
suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua belah pihak
telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus dilakukan, seperti dalam
membeli lemari es, di sepakati oleh pembeli dan penjual, secara jelas,
bahwa lemari es itu dibawa sendiri oleh pembeli kerumahnya. Sekalipun
urf menentukan bahwa lemari es yang dibeli akan diantarkan pedagang
kerumah pembeli, tetapi karena dalam akad secara jelas mereka telah
sepakat bahwa pembeli akan membawa barang tersebut sendiri
kerumahnya, maka urf itu tidak berlaku lagi.
d. Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum
yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan. urf seperti ini tidak dapat
dijadikan dalil syara‟, karena kehujjahan urf bisa diterima apabila tidak
ada nash yang mengandung hukum permasalahan yang dihadapi. 45
4. Macam-Macam Tradisi
Para ulama ushul fiqih membagi urf kepada tiga macam, antara lain adalah:
a. Dari segi objeknya dibagi menjadi dua yaitu :
45Nasruan Haroen MA, Ushul Figh (Ciputat: Logos Publishing House, 1996),  h.143-144.
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1) Al-urf al-lafdzi (kebiasaan yang menyangkut ungkapan) Adalah
kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan lafal/ungkapan tertentu
dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah
yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
2) Al-urf al-amali (kebiasaan yang berbentuk perbuatan) Adalah
kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau
mu‟amalah keperdataan. Yang dimaksud perbuatan biasa adalah
perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak
terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur kerja
pada hari-hari tertentu dalam satu minggu, kebiasaan masyarakat
tertentu memakan makanan khusus atau meminum minuman tertentu
dan kebiasaan masyarakat dalam memakai pakaian tertentu dalam
acara-acara khusus. Contoh : kebiasaan masyarakat dalam berjual
beli bahwa barang-barang yang di beli itu di antarkan kerumah
pembeli oleh penjualnya, apabila barang yang di beli itu berat dan
besar, seperti lemari es dan peralatan rumah tangga lainnya, tanpa di
bebani biaya tambahan.
b. Dari segi cakupannya urf di bagi menjadi dua yaitu :
1) Al-urf al-am ( kebiasaan yang bersifat umum ) Adalah kebiasaan
tertentu yang berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan di
seluruh daerah.
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2) Al-urf al-khas ( kebiasaan yang bersifat khusus ) Adalah kebiasaan
yang berlaku didaerah dan masyarakat tertentu.
c. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‟ urf di bagi menjadi dua
yaitu:
1) Al-urf al-shokhih (kebiasaan yang dianggap sah) Adalah kebiasaan
yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan
nash (ayat atau hadist), tidak menghilangkan kemaslakhatan mereka,
dan tidak pula membawa mudarat kepada mereka.
2) Al-urf al-fasid (kebiasaan yang dianggap rusak) Adalah kebiasaan
yang bertentangan dengan dalil-dalil syara‟ dan kaidah-kaidah dasar
yang ada dalam syara‟.46
5. Islam Dan Praktik Ritual
Peradaban Barat modern, ini yang disebut dengan istilah”humanism”. Namun
humanism telah membawa manusia kepada bencana ideology, komunisme totaliter,
nazisme dan fasisme. Dunia Muslim juga terperangkap dalam humanism ini,
moralitas tanpa kerangka keimanan. Berbagai gerakan nasionalisme dan ideology
yang telah mencabik-cabik umat Muslim adalah bukti nyata dari ini.
Iman adalah kepastian mutlak atas keesaan Allah. Keimanan dan keesaan
Allah menunjukkan persatuan makhluk, kemanusiaan dan Umat Islam. Alqur’an
46Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqih ( Jakarta: Amzah, 2010), h. 209.
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menggambarkan orang Badui (orang-orang Arab nomaden yang tinggal disekitar
madinah).Allah berfirman dalam QS Al-Hujurat/49:14.
Terjemahannya :
014.Orang-orang Arab Badwi itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah
(kepada mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: "Kami telah
tunduk", karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan jika kamu
ta`at kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi sedikitpun
(pahala) amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang".47
Keimanan adalah hubungan antara individu dengan Allah. Namun iman
bukanlah suatu ide abstrak atau ideal. Iman adalah jalan hidup yang harus
dimanifestasikan dalam perbuatan baik. Oleh sebab itu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
menyatakan bahwa Iman adalah perbuatan-perbuatan baik, suatu keyakinan dan
pembenaran dan anggota dalam sebuah masyarakat beriman.48
Upacara keagamaan (rituals) merupakan perwujudan pendekatan yang paling
luas cakupannya dalam hal hubungan antara manusia dengan wujud supranatural
(Tuhan) karena termasuk di dalamnya pendekatan persembahan dan sembahyang atau
do’a (prayer). Upacara keagamaan selain yang umum, juga sering kali ada ditemukan
47Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 1984), h. 848.
48http://cintaberbatik.blogspot.com/2013/01/Akulturasi-Islam-Budaya-Lokal-ritual-
keagamaan-berkualitas.htm (25 Mei 2015).
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variasi-variasi kegiatan yang berkaitan dengan persembahan seperti berupa tarian,
arak-arakan, lagu-lagu pujaan dan musik.
Tarian merupakan lambang/simbol dari pada dewa-dewa atau roh-roh
menurut keyakinan bangsa primitif, bahkan juga melambangkan beberapa macam
kejadian yang ada hubungannya dengan para dewa dan roh-roh itu. Oleh karena itu,
maka tarian dilakukan sebagai penghormatan dan untuk menyenangkan hati para roh
dan para dewa-dewa. Tarian dilakukan sampai dapat mengakibatkan ekstasi (tidak
sadar atau kesurupan), karena menurut pemahaman orang primitif, pada saat itulah
penariyang kesurupan tadi dianggap rohnya berpisah dengan tubuhnya lalu
mengadakan hubungan langsung dengan Dewa atau Tuhan.49
Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis berkesimpulan bahwa tradisi
merupakan roh dari sebuah kebudayaan, tanpa tradisi tidak mungkin suatu
kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan tradisi hubungan antara individu
dengan masyarakatnya bisa harmonis, dengan tradisi sistem kebudayaan akan
menjadi kokoh. Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini
haruslah lebih dekat. Ritus adalah alat manusia religius untuk melakukan perubahan,
dan bisa juga dikatakan sebagai tindakan simbolis agama, dimana ritual adalah suatu
tehnik atau cara yang membuat suatu adat kebiasaan menjadi suci.
49Hajir Nonci, Sosiologi Agama (Cet. I; Makassar: Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan gambar.
Dalam konteks ini, maka penulis memilih metode penelitian kualitatif sebagai
metode yang tepat dalam mengeksplorasi sikap dan perilaku masyarakat Desa
Buluttana sebagai penyelenggara tradisi sekaligus mengkaji makna atau nilai yang
terkandung didalam pelaksanaan ritual Assaukang.
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Buluttana
Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini
berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan draft proposal, penerbitan surat
rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang
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diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji
dalam peneliti ini adalah bagaimana persepsi masyarakat terhadap ritual Assaukang.
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Pendekatan
Sosiologi Agama, Pendekatan Historiss, dan Pendekatan Budaya.
1. Pendekatan Sosiologi Agama
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui persepsi masyarakat sebagai
objek dalam pelaksanaan ritual Assaukang. Dan melalui pendekatan ini suatu
fenomena sosial keagamaan dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong
terjadinya hubungan sosial tersebut.
2. Pendekatan Historis
Pendekatan historis dimaksudkan bagaimana menelusuri latar belakang
munculnya tradisi Assaukang yang melalui perjalanan panjang yaitu proses
pergulatan pemikiran yang arif pada masyarakat desa Buluttana yang terakumulasi
dalam wujud ritual Assaukang sebagai salah satu media memotivasi masyarakat
dalam mengembangkan tradisi.
3. Pendekatan Budaya
Pendekatan budaya, dimaksudkan bagaimana masyarakat desa Buluttana
sebagai sebuah entitas budaya mengekspresikan kebudayaan dalam bentuk tradisi
lokal, menghayati, memaknai dan mengapresiasi sehingga nilai-nilai yang
dikandungnya bukan hanya berkutat pada wilayah geografisnya tetapi mampu
menembus batas wilayah domestik.
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data
sekunder.
1. Data primer yaitu terdiri dari penelitian dilapangan, yaitu para informan
anatara lain para tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, pihak
penyelenggara Assaukang, dan pihak-pihak lain yang terlibat langsung
maupun tidak langsung dalam proses Assaukang yang akan memberi
informasi terkait dengan gambaran proses penyelenggaraan dan persepsi
masyarakat terhadap ritual Assaukang, serta berbagai situasi dan kondisi di
lapangan penelitian.
2. Data sekunder dapat dibagi kepada; pertama; kajian kepustakaan konseptual
yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli
yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua; kajian
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang
telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau
majalah ilmiah. Ketiga, dokumentasi pelaksanaan ritual Assaukang
masyarakat desa Buluttana kec. Tinggimoncong kab. Gowa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
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tehnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi, tehnik ini digunakan pada saat mengamati proses pelaksanaan
ritual Assaukang, antara lain tahap persiapan upacara, tahap pelaksanaan
upacara dan tahap pengumpulan padi.
2. Interview (Wawancara), dilakukan guna mendapatkan data secara langsung
kepada informan, yaitu Toko Adat, Toko Pemerintahan, Toko Agama dan
Toko Masyarakat. Hal-hal yang ditanyakan kepada informan antara lain,
mengenai pengertian Assaukang itu sendiri, sejarah lahirnya Assaukang,
persiapan pada saat upacara Assaukang, rangkaian acara ritual Assaukang, dan
persepsi masyarakat tentang ritual Assaukang.
3. Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang tatacara dan proses
penyelenggaraan Assaukang masyarakat desa Buluttana Kec. Tinggimoncong
Kab. Gowa dan data-data dari kelurahan atau pemerintah setempat mengenai
profil Desa Buluttana.
E. Instrument Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian  penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
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karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai
alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalan suatu penelitian.
Instrument penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data, instrument harus relevan dengan masalah yang dikaji. Mengingat
karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), yang didukung
dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, alat perekam dan alat-alat
dokumentasi berupa foto-foto atau gambar pelaksanaan ritual Assaukang.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah di lapangan. Langkah-langkah analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengolah data
dengan bertolak dari teori-teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data
yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data
dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan disesuaikan pada permasalahan yang
diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang
52
data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera
dipersiapkan untuk proses selanjutnya.
2. AnalisisPerbandingan(Komparatif)
Dalam tehnik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data yang
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan(Conclusion Drawing/Verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan
peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data,
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu
kemudian di verifikasi (pemeriksaan tentang kebenaran laporan) selama penelitian
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan




A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis dan Demografis
Buluttana adalah salah satu perkampungan di wilayah Selatan Kota Malino,
jaraknya sekitar 3 km. Untuk menjangkau perkampungan tersebut, harus melewati
jurang yang terjal. Dulunya menurut warga setempat hanya terdiri jalan setapak di
lereng gunung, kini jalan setapak tersebut sudah diperlebar dan sudah bisa dilalui
kendaraan roda empat, hanya saja jalannya masih pengerasan.
Menurut riwayat, daerah Buluttana merupakan salah satu wilayah
pemerintahan kecil diwilayah pegunungan Bawakaraeng. Hal tersebut dapat dilihat
dari adanya beberapa rumah adat yang pernah ditempati oleh para pembesar di daerah
itu. Demikian halnya dengan struktur tata pemerintahan dikenal adanya pembesar
daerah yaitu mulai dari Karaeng, Pabbicara, Suro, Pinati yang jumlahnya mencapai
12. Para pembesar pemerintahan adat itu dikenal dengan nama adat dua belas (adat
sampulo anrua).1
1Zainuddin Tika, DKK., Sejarah Tinggimoncong (Sulawesi Selatan: Lembaga Kajian dan







Batas wilayah, jarak dan waktu tempuh Desa Buluttana Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.












berjarak sekitar 72 km.










Sumber: Kantor Lurah Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
tanggal 22 Juni 2015.2
2Dokumentasi, Kantor Lurah Buluttana kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
Tanggal 22 Juni 2015.
56
Tabel 2
Luas Wilayah menurut pemukiman Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa
No Pemukiman Luas Wilayah
1. Pemukiman/pekarangan 117.5 Ha
2. Bangunan Umum 2 Ha.
3. Sawah 389 Ha.
4. Ladang/Tegalan 109.6 Ha.
5. Perkebunan 164.4 Ha.
6. Hutan 1.371 Ha.
7. Padang Rumput 5 Ha.
8. Sungai 8 Ha.
9. Kolam 1.5 Ha.
10. Lapangan Olahraga 1 Ha.
11. Kuburan 1 Ha.
12. Tanah Tandus 1 Ha.
Sumber: Kantor Lurah Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
tanggal 22 Juni 2015.3
Luas wilayah Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
adalah sekitar 2.170 Ha/Km. Sedangkan keadaan iklim di wilayah desa Buluttana
3Dokumentasi, Kantor Lurah Buluttana kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
Tanggal 22 Juni 2015.
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kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sekitar 15-22 oC, ketinggian dari
permukaan laut 1.050 M, curah hujan rata-rata pertahun 150-200 MM.4
Sementara jumlah penduduk kelurahan Buluttana Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa pada tahun 2015 sebanyak kurang lebih 2235 jiwa dari 667 Kepala




Kelurahan Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
No Lingkungan LK PR Jumlah Jumlah KK RW RT
1. Lombasang 280 276 557 163 2 6
2. Butta Toa 307 314 621 184 3 7
3. Palangga 203 209 412 138 2 4
4. Parang
Bugisi
309 337 646 182 3 6
Jumlah 1099 1136 2235 667 10 23
Sumber: Kantor Lurah Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
tanggal 22 Juni 2015.5
Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
Kelurahan Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dalam tahun 2015
4Dokumentasi, Kantor Lurah Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
Tanggal 22 Juni 2015.
5Dokumentasi, Kantor Lurah Buluttana kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
Tanggal 22 Juni 2015.
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adalah 2235 jiwa, masing-masing laki-laki 1099 dan perempuan 1136, ini
menandakan jumlah perempuan lebih banyak dari pada junlah laki-laki.
Penduduk Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa pada
umumnya mempunyai mata pencaharian sebagai petani (sawah), pengusaha dan
pegawai, hanya sebagian kecil yang bergerak pada sektor-sektor lainnya. Umumnya
petani-petani di daerah ini sudah menggunakan teknologi modern artinya sudah
mengalami kemajuan dibandingkan dengan tempo dulu yang masih menggunakan
cara-cara tradisional dan masih terikat dengan tata cara adat istiadat yang dilakukan
oleh nenek moyang mereka.
2. Adat dan Budaya
Sehubungan dengan kehidupan sosial adat dan budaya masyarakat Desa
Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa maka penulis
mengemukakan dua hal yang sangat berhubungan dengan sosial adat dan budayanya
tersebut yaitu menyangkut keadaan sosial dan adat istiadatnya.
a. Keadaan Sosial
Kehidupan masyarakat Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa, sistem kekeluargaannya masih kuat. Masyarakat Desa Buluttana
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa secara garis keturunan adalah
tergolong masyarakat yang sederhana akan tetapi memiliki adat yang sangat kental
yang terus dijunjung hingga saat ini.
Sistem kekerabatan masyarakat Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa pada umumnya menganut sistem kekeluargaan yang terbentuk
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keluarga jauh/luas dimana anggota keluarga bukan hanya meliputi bapak, ibu dan
anak-anak, tetapi juga meliputi nenek, kakek, saudara, mertua, menantu, cucu dan
cicit.
Stratifikasi atau struktur adat Buluttana di sebut dengan Ada’ Sampulo Anrua
(Adat Dua Belas), sebagaimana dapat dilihat sebagai berikut.
Gambar 2
Stratifikasi atau Struktur Adat Buluttana
Sumber:  Wawancara Lehai (Sanro) 80 tahun, pemangku Adat Sampulo Anrua (adat
12) tanggal 22 Juni 2015 di Rumah Informan (Butta Toa).6
Keterangan:
1. Karaeng : Orang yang memustuskan apa-apa yang dimusyawarahkan.
Sama halnya dengan eksekutif.
6 Lehai (80 Tahun), Sanro atau Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Wawancara pada
tanggal 22 Juni 2015 di Rumah Informan (Butta Toa).
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2. Gallarrang : Untuk menyebarkan keputusan dari hasil musyawarah.
3. Sanro : Guru atau orang yang mengurusi urusan kesehatan.
4. Pinati/Baku Lompo :  Orang yang mengatur posisi-posisi pemangku adat lainnya.
5. Batang Pajjeko : Urusan Pertanian
6. Papolong Tedong : Penyembelih  Kerbau
7. Palekka Sampe : Urusan Perlengkapan.
8. Jannangngang : Urusan Konsumsi.
9. Papare Mama : Pembuat perlengkapan acara adat seperti Kalomping/mama.
10. Pabone Busu : Urusan air minum.
11. Suro Gallarrang : Penghubung ke gallarrang.
12. Suro Karaeng : Penghubung ke karaeng.
Tugas adat 12 ini adalah mengurusi masalah pemerintahan dan urusan sosial
lainnya di masyarakat, seperti halnya mengundang orang banyak (Patumbu Tau),
mengaktifkan usaha pertanian (Patumbu Lamung-lamung), mengurus masalah
kematian, perkawinan serta urusan lainnya.
Jabatan Karaeng Buluttana itu berlangsung seumur hidup, penggantian
pemimpin dilakukan setelah Karaeng wafat. Dalam ungkapan digambarkan
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“Tannyambei tauwa benteng tatimpung, pallangga tatepo” Tidak akan dilakukan
penggantian seorang Karaeng sebelum Karaeng wafat.7
b. Perkembangan Budaya Masyarakat
1) Bahasa
Pada umumnya masyarakat Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa menggunakan bahasa daerah Makassar dalam berinteraksi sehari-
harinya, bahkan sebagian besar masyarakat tidak paham bahasa Indonesia sehingga
dalam menyampaikan informasi dan pesan-pesan keagamaan (khutbah, ceramah,
pidato) kemasyarakatan, informasi dan pesan-pesan pembangunan bahkan dalam
forum resmi seperti rapat antar tokoh-tokoh masyarakat masih sering menggunakan
bahasa daerah Makassar. Masyarakat mayoritas berprofesi sebagai petani sawah,
mereka hanya menggunakan bahasa sehari-hari yaitu bahasa Makassar dan mereka
hanya tinggal di kampung dan tidak pernah keluar merantau sehingga mereka tidak
mengerti bahasa Indonesia.
2) Adat istiadat Masyarakat
Dalam uraian ini, penulis membatasi uraian tentang adat istiadat masyarakat
hanya pada kebiasaan-kebiasaan tradisional yang dipandang unik dan membudaya
dalam praktek kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, penulis hanya mengemukakan
adat istiadat yang berhubungan dengan tradisi Assaukang yang dalam pembahasan
ini, penulis melihat dari sisi persepsi masyarakat terhadap ritual Assaukang. Sistem
peradatan yang telah turun temurun dari dulu sampai sekarang ini masih tetap
7 Zainuddin Tika, DKK., Sejarah Tinggimoncong, h. 13.
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diberlakukan. Adapun adat istiadat yang juga menjadi kebiasaan-kebiasaan
masyarakat desa Buluttana kecamatan Tinggimoncong kabupaten Gowa adalah
Accera’ Pare dan Ammole yaitu tradisi syukuran akan tetapi pelaksanaannya yang
berbeda, Accera’ Pare syukuran setelah panen yang dilaksanakan dua kali dalam
setahun dan yang melaksanakannya adalah masing-masing masyarakat yang
mempunyai sawah, Ammole adalah niat yang di ucapkan seseorang, seperti jika saya
sukses nanti saya akan ke Balla’Lompoa.
3. Agama dan Pendidikan
a. Keadaan Agama
Masyarakat Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
sebagian besar beragama Islam dan sekitar 4 orang yang beragama Kristen, namun
tempat ibadah yang ada di desa Buluttana hanya ada masjid dan mushollah. Adapun
jumlah mesjid yang ada di desa tersebut sebanyak 11 buah dan Mushollah terdapat
beberapa Mushollah.
b. Keadaan Pendidikannya
Untuk mengetahui lebih jelas tentang jumlah dan kondisi lembaga atau sarana
pendidikan yang ada di wilayah Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong




Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Buluttana
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
No Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah
1. TK 1 Buah
2. SD 4 Buah
3. SMP 1 Buah
4. MTS/PESANTREN 1 Buah
5. SMA 1 Buah
6. MA 1 Buah
Jumlah 9 Buah
Sumber: Kantor Lurah Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
tanggal 22 Juni 2015.8
8Dokumentasi, Kantor Lurah Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,




Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1. Tidak Tamat SD 99 Orang
2. Tamat SD 88 Orang
3. SMP 126 Orang
4. MTS 54 Orang
5. SMA 88 Orang
6. SMK 8 Orang
7. MA 22 Orang
8. D2 9 Orang
9. D3 49 Orang
10. S1 27 Orang
11. S2 -
12. Tingkat Pendidikan yang Belum di Ketahui 1665 Orang
Jumlah 2235 Orang
Sumber: Kantor Lurah Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
tanggal 22 Juni 2015.9
9Dokumentasi, Kantor Lurah Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
Tanggal 22 Juni 2015.
65
Dengan melihat sarana pendidikan atau lembaga formal yang ada di wilayah
Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, menunjukkan bahwa
masih membutuhkan beberapa jumlah sarana pendidikan, terutama sarana pendidikan
tingkat menengah atas. Oleh karena itu bagi warga yang ingin melanjutkan
pendidikan ke tingkat menengah atas atau melanjutkan kejenjang perkuliahan harus
keluar daerah.
B. Pengertian dan Sejarah Lahirnya Ritual Assaukang
1. Pengertian Ritual Assaukang
Istilah Assaukang berasal dari nama tempat yaitu Saukang dimana tempat ini
adalah sebuah pohon besar dan terdapat beberapa batu besar yang disekelilingnya di
beri pagar bambu. Kemudian menjadi kata kerja yaitu Assaukang yang artinya
syukuran. Istilah inilah yang kemudian menjadi populer di kalangan masyarakat
hingga menjadi istilah atau nama sebuah tradisi.
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Gambar Saukang di Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa (diambil pada tanggal 4 Juni 2015). 10
Ramli S.Sos (38 Tahun) salah seorang generasi pemangku adat sampulo anrua
(adat 12) sekaligus tokoh pemerintahan menjelaskan bahwa:
Assaukang merupakan acara syukuran setelah pesta panen masyarakat
Buluttana. Jadi, seluruh masyarakat Buluttana berkumpul di rumah adat
untuk melaksanakan kegiatan syukuran. Tujuan dilaksanakannya yaitu untuk
melambangkan bahwa masyarakat bergembira setelah selesai pesta panen
dengan keberhasilan panen padinya.11
Sedangkan menurut Dg. Rama’ (70 Tahun) salah seorang pemangku adat
sampulo anrua mengatakan bahwa masyarakat Buluttana melaksanakan ritual
Assaukang dengan tujuan mengucap syukur kepada Allah SWT, ri sukkuri sarena
Alla Ta’alaa (di syukuri pemberian Allah SWT). Sebelum masyarakat melaksanakan
ritual, masyarakat melakukan pekerjaan yang berat di bulan yang lalu, pekerjaan yang
dilaksanakan pada musim hujan, kemudian alat-alat yang digunakan semuanya berat.
Maka dari itu masyarakat beristirahat Assau-sau Mangngang dalam artian
“beristirahat dalam kelelahan” dan berkumpul bersama dengan sanak saudara untuk
menikmati hasil panennya dalam satu acara yaitu ritual Assaukang. 12
Dapat disimpulkan bahwa Assaukang adalah tempat beristirahat atau Assau-
sau Mangngang dalam artian beristirahat dalam kelelahan dengan melakasanakan
syukuran atas keberhasilan panennya.
10Dokumentasi, Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa , Tanggal 4
Juni 2015.
11Ramli S.Sos (38 Tahun), Generasi Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12) sekaligus
tokoh pemerintahan, Wawancara pada tanggal 22 Juni 2015 di Kantor Lurah Buluttana.
12 Dg. Rama’ (70 Tahun),Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Wawancara pada tanggal
22 Juni 2015 di Rumah Informan (Biroro’).
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2. Sejarah Lahirnya Ritual Assaukang
Sejarah lahirnya ritual Assaukang menurut salah seorang informan Dg. Lehai
pemangku adat sampulo anrua mengatakan bahwa nenek moyang kita dulu ingin
hidup ingin membuat sawah sedangkan alat-alat yang ingin dipakai susah dan orang-
orang sering bertengkar. Untuk mengatasi hal itu maka orang dulu mengatakan untuk
melahirkan perdamaian, maka hasil panen (padi) di bawah ke rumah adat Buluttana
yaitu Balla’ Lompoa dengan tujuan masyarakat saling bertemu dengan sanak
saudara, saling bersilaturrahmi, dan ucap syukur atas pemberian Allah SWT.13
Lahirnya ritual Assaukang tidak ada yang mengetahui secara pasti tahun dan
tanggal maupun bulannya serta nama orang yang pertama melaksanakan ritual
Assaukang. Namun menurut salah satu informan Amir. S salah satu pemangku adat
sampulo anrua (adat dua belas), bahwa sejarah awal munculnya Assaukang itu
bersamaan dengan terbentuknya pemerintahan pertama di Buluttana yaitu “Ada’
Sampulo Anrua”, mungkin kurang lebih 400 atau 500 tahun yang lalu.14
C. Persiapan Pelaksanaan Ritual Assaukang
Ritual Assaukang ini hanya dilaksanakan satu kali satu tahun, karena memang
dulunya hanya satu kali panen dalam satu tahun, sekitar tahun 1962 masyarakat baru
13 Lehai (80 Tahun), Sanro atau Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Wawancara pada
tanggal 22 Juni 2015 di Rumah Informan (Butta Toa).
14Amir.S,Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Wawancara pada tanggal 23 Juni 2015 di
Rumah Informan (Lombasang).
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melaksanakan 2 kali panen dalam satu tahun. Akan tetapi, masih ada satu sawah yang
di garap hanya satu kali satu tahun yaitu di sawah pakkaraengan.15
Tujuan dilaksanakannya ritual Assaukang yaitu membuktikan bahwa hasil
panen masyarakat itu berhasil, maka semua msyarakat Buluttana berkumpul di rumah
adat untuk melaksanakan ritual Assaukang dalam artian syukuran. Selain dari
syukuran dan silaturrahim tujuan dari Assaukang yaitu masyarakat Buluttana
berkumpul untuk musyawarah. Memusyawarahkan macam-macam jenis bibit padi
yang akan ditanam pada musim yang akan datang, memusyawarahkan hari, tanggal,
bulan yang cocok untuk mulai membajak sawah, menanam padi, dan lain-lain.
Musyawarah ini dipimpin oleh pemangku adat sampulo anrua (adat dua belas).
Pada upacara Assaukang ada tiga tahapan, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Ada beberapa yang dipersiapkan masyarakat, yaitu:
a. Konsumsi
Masyarakat mempersiapkan konsumsi karena inti dari acara Assaukang itu
adalah syukuran ditandai dengan makan bersama dan setelah itu para lelaki dewasa
mengambil padi dari sawah Pakkaraengang dan membawanya ke rumah adat.
Adapun yang berperan dalam mempersiapkan konsumsi ini adalah kaum
perempuan. Sedangkan laki-laki berperan pada saat kegiatan A’lanja dan acara
15M.Said, Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Wawancara pada tanggal 22 Juni 2015
di Rumah Informan (Palangga).
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terakhir yaitu mengangkut padi dari sawah Pakkaraengang menuju rumah adat
Buluttana yaitu Balla’ Lompoa.
Setiap apa yang dipersiapkan masyarakat itu mengandung makna/arti. Seperti,
Songkolo’, Songkolo’ memiliki bebera macam warna yaitu merah, putih dan hitam.
Merah berarti melambangkan suatu keberanian suatu perdamaian, yang Putih berarti
melambangkan suatu kesucian, yang hitam berarti melambangkan suatu perbuatan
yang tidak baik. Perbuatan yang tidak baik itu kemudian kita tinggalkan dengan
menuju ke yang putih yang melambangkan suatu kesucian dan untuk mencapai itu
akhirnya ada yang berwarna merah untuk mencapai tingkat kejayaan tingkat
keselamatan, maka dari itu ada tiga tingkat, ada yang hitam, putih dan merah yang
mengandung makna bahwa manusia ini tidak luput dari kesalahan dan kekurangan.
Maka dari itu makna dari yang hitam dengan harapan banyak kesalahan bisa menjadi
suci dan mencapai keselamatan dan kejayaan.16
b. Mama
Adapun bagian dari Mama yang terdiri dari empat komponen yaitu: (1) Leko’
(daun sirih), (2) Rappo (Pinang), (3) Pa’leyo’(Kapur), (4) Daun Pisang. Makna dan
tujuannya yaitu :
Leko’ (daun sirih) yang mempunyai makna dalam bahasa Makassar yaitu
Sirapang-rapangngi tau dalam artian bahwa menjaling silaturrahmi sesama manusia,
jumlah daun sirih yang digunakan yaitu kurang lebih seratus lembar. Yang kedua
16Ramli S.Sos (38 Tahun), Generasi Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12) sekaligus
tokoh pemerintahan, Wawancara pada tanggal 22 Juni 2015 di Kantor Lurah Buluttana.
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daun sirih itu melambangkan bahwa manusia harus mempunyai siri’, sipa’siriki
dalam artian malu dalam berbuat kesalahan.17 Tujuan dari Leko’ (daun sirih) bagi
masyarakat Buluttana yaitu a’raung berarti accu’la, seperti accu’la-cu’la tongko
singkamma lattimboa/laminasai, lanu’leko’ lanu’ rappo sileyo’-leyo’ sibija
sipammanakkang ia minjo rimmake pa’leyo’. Daun sirih itu kemudian ada yang
dibentuk seperti Kalomping mempunyai makna Assulengka (duduk bersila),
Lambusu’ (lurus) mempunyai makna Pa’minasana tau rioloa nakellaiki jujuru’ ribija
pammanakanga (orang terdahulu berpesan kita dianjurkan untuk jujur terhadap
saudara-saudara kita), kemudian menggunakan Pa’leo mempunyai makna biarpun
kita saling berjauhan namun hubungan kekeluargaan tetap diperbaiki/dijaga.18
Pelaksanaan ritual Assaukang ditentukan hari atau tanggalnya oleh pemangku
adat dan masyarakat. Bentuk dari ritual Assaukang yaitu duduk bersama, doa bersama
dan makan bersama.19
2. Tahap Pelaksanaan Upacara
Tahap ini adalah merupakan inti kegiatan dari seluruh rangkaian acara ritual
Assaukang. Pada hari yang telah ditentukan serta dipadati orang-orang yang akan
melaksanakan ritual, yang terlibat dalam ritual ini yaitu Ada’ Sampulo Anrua (adat
dua belas) dan para masyarakat Buluttana.
17Ramli S.Sos (38 Tahun), Generasi Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12) sekaligus
tokoh pemerintahan, Wawancara pada tanggal 22 Juni 2015 di Kantor Lurah Buluttana.
18Lehai (80 Tahun), Sanro atau Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Wawancara pada
tanggal 22 Juni 2015 di Rumah Informan (Butta Toa).
19Amir.S,Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Wawancara pada tanggal 23 Juni 2015 di
Rumah Informan (Lombasang).
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Adapun rangkaian upacara ritual Assaukang yaitu:
a. Seluruh kaum perempuan mendatangi rumah adat Buluttana
(Balla’lompo) dengan membawa persiapan tadi yang sudah disiapkan
yaitu konsumsi dan mama, kemudian melakukan do’a bersama. Dalam
waktu yang sama di depan Balla’lompoa kaum pria melaksanakan
kegiatan A’lanja yaitu permainan adu kaki yang biasa dilakukan dalam
acara Assaukang dengan tujuan untuk memeriahkan acara.
b. Setelah itu kaum perempuan menuju ke Saukang yaitu sebuah pohon besar
dan terdapat beberapa batu besar yang di sekelilingnya di beri pagar
bambu untuk melaksanakan do’a, sama halnya yang dilakukan di
Balla’lompoa, yaitu kaum perempuan membawa mama dan makanan
kemudian diletakkan di bawah pohon.
3. Tahap Pengumpulan Padi
Nama sawah karaeng disebut dengan sawah pakkaraengang, dalam sistem
penggarapan sawah karaeng yaitu sistem gilir dan di garap sekali dalam setahun oleh
masyarakat setempat. Jumlah padi yang dihasilkan dalam sekali panen tidak menentu
sesuai dengan subur atau tidaknya tanaman padi.
Orang-orang yang mengumpulkan padi yaitu para lelaki dewasa dari sawah
Pakkaraengang di bawah menuju rumah adat Buluttana yaitu Balla’ Lompoa. Orang
yang menerima padi tersebut adalah para tokoh adat. Struktur rumah adat Buluttana
atau Balla’ Lompoa terdiri dari tiga tingkat di mana tingkat pertama adalah tempat
masyarakat berkumpul dan mempersiapkan segala perlengkapan apabila akan
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diadakan sebuah ritual. Tingkat kedua yaitu tempat penyimpanan padi dari hasil
panen sawah Karaeng. Tingkat paling atas atau tingkat ketiga yaitu tempat atau
ruangan ritual.
Pemanfaatan padi yang berada di rumah adat dari hasil panen sawah Karaeng
yaitu digunakan pada saat ada acara adat seperti tradisi Accera’ Pare yaitu syukuran
panen padi yang dilakukan dua kali dalam setahun, A’jaga yaitu hajat/niat seseorang
apabila mereka sukses, Ammole yaitu sama dengan A’jaga yaitu hajat/niat, dan ketika
ada orang yang meninggal.
Setelah ritual Assaukang ini selesai maka masyarakat Buluttana berkumpul
untuk memusyawarakan macam-macam atau jenis bibit padi yang akan ditanam pada
musim yang akan datang, memusyawarakan hari, tanggal dan bulan yang cocok untuk
memulai membajak sawah, bercocok tanam dan sebagainya.
D. Persepsi Masyarakat Terhadap Ritual Assaukang
Persepsi masyarakat terhadap ritual Assaukang menjadi tiga bagian, yaitu
persepsi masyarakat terhadap ritual Assaukang yang beranggapan bahwa ritual
Assaukang suatu ritual yang turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang
kemudian menjadi suatu kebiasaan masyarakat Buluttana, persepsi masyarakat
terhadap ritual Assaukang adalah suatu ritual yang dilaksanakan sebagai bentuk rasa
syukur kepada Allah SWT dan pandangan masyarakat tentang pelaksanaan ritual
Assaukang yaitu tidak bertentangan dengan agama karena ritual Assaukang di
laksanakan semata-mata untuk syukuran dan bersilaturrahmi kepada sanak saudara.
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Berdasarkan pengelompokan persepsi masyarakat terhadap ritual Assaukang,
dapat diambil satu kesimpulan. Ritual Assaukang adalah suatu tradisi yang
dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat Desa Buluttana Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa sejak dari nenek moyang hingga sekarang ini,
pelaksanaan ritual ini sebagai bentuk rasa syukur masyarakat kepada Allah SWT atas
segala nikmat rezki yang diperoleh selama bertani.
Seperti penuturan salah seorang informan dalam hal ini Tokoh Adat, Ismail. B
(47 tahun); “Assaukang adalah kebiasaan masyarakat yang diwariskan turun temurun
oleh nenek moyang yang di laksanakan satu kali dalam setahun yaitu pada saat
setelah panen padi.” 20 Kamaruddin (37 Tahun) salah seorang tokoh Agama
mengatakan bahwa “Assaukang adalah suatu tradisi masyarakat Buluttana yang setiap
tahunnya dilaksanakan setelah panen (pesta panen).”21
Kelompok kedua yang mengatakan bahwa Assaukang merupakan ritual yang
dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan
apa yang dikatakan oleh informan Nur Salam (29 Tahun) salah seorang Masyarakat
setempat, yaitu :
Masyarakat melaksanakan tradisi Assaukang karena ingin melepaskan rasa
kegembiraan dan sebagai ungkapan rasa syukur mereka setelah
keberhasilannya dalam bertani. Maka dari itu masyarakat mengungkapkan
rasa syukur kepada Allah SWT atas rezki yang diberikannya. 22
20 Ismail B (47 Tahun), Tokoh Adat Sampulo Anrua (Adat Dua Belas), Wawancara pada
tanggal 22 Juni 2015 di Rumah Informan (Biroro’).
21 Kamaruddin (37 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara pada tanggal 28 Juli 2015 di Rumah
Informan (Buluttana).
22Nur Salam (29 Tahun), Masyarakat Setempat, Wawancara pada tanggal 3 Juli 2015 di
Rumah Informan (Buluttana).
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Syaharuddin (45 Tahun) salah seorang tokoh masyarakat mengatakan bahwa
“Assaukang adalah acara syukuran setelah panen, dan sebagai wadah untuk bertemu
dengan keluarga jauh.”23
Kelompok ketiga yang mengatakan bahwa pelaksanaan ritual Assaukang itu
tidak bertentangan dengan agama karena ritual Assaukang di laksanakan semata-mata
untuk syukuran dan bersilaturrahmi kepada sanak saudara.
Seperti penuturan salah seorang informan dalam hal ini Tokoh Adat Buluttana
Amir. S:
Pelaksanaan ritual Assaukang tidak bertentangan dengan agama, hanya
anggapan orang luar yang mengatakan bahwa pelaksanaan ritual Assaukang
itu bertentangan dengan agama karena mereka belum mengenal betul hal itu.
Salah satu contohnya adanya bangunan mesjid disekitarnya dan ritual
Assaukang ini tidak dilaksanakan pada hari jum’at.24
Jabir S.pd.I (43 Tahun) tokoh Agama mengatakan bahwa pelaksanaan ritual
Assaukang tidak ada hubungannya dengan agama karena “Assaukang adalah sebuah
tradisi atau kebiasaan masyarakat. Ada kaitannya dengan agama apabila dilihat dari
pengertiannya yaitu syukuran.”25 Ramli S.Sos (38 tahun) salah seorang tokoh
pemerintahan mengatakan pula bahwa:
Pelaksanaan ritual Assaukang perlu dibedakan antara agama dengan budaya.
Budaya itu adalah Assaukang, jika kita kaji dalam agama itu adalah bagian
dari silaturrahim, tempat pertemuan seluruh masyarakat Buluttana. Assaukang
23Syaharuddin (45 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara pada tanggal 28 Juli 2015 di
Rumah Informan (Buluttana).
24 Amir.S,Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Wawancara pada tanggal 23 Juni 2015
di Rumah Informan (Lombasang).
25Jabir (43 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara pada tanggal 22 Juni 2015 di Rumah
Informan (Palangga).
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ini adalah salah satu acara yang rutin setiap tahun dilaksanakan di rumah adat
Buluttana yaitu Balla’lompoa.26
Dari hasil pengelompokan di atas, dapat diketahui bahwa persepsi masyarakat
desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa tentang tradisi
Assaukang dalam kehidupan sosial sangat bervariatif, tergantung dari sudut mana
masyarakat memandang dan menilai suatu tradisi tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, penulis berkesimpulan bahwa tradisi
Assaukang merupakan budaya masyarakat Desa Buluttana Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebagai warisan dari nenek moyang mereka yang
dilaksanakan sekali dalam setahun setelah panen padi sebagai ungkapan
kegembiraaan dan kesyukuran mereka. Dengan demikian pelaksanaan ritual
Assaukang yang selama ini dilakukan merupakan wujud rasa syukur dan
penghormatan dari masyarakat tani kepada budaya leluhurnya, serta menjaga
ketahanan pangan dan membina solidaritas masyarakat Buluttana.
Pandangan masyarakat bahwa setelah selesai panen lalu masyarakat tidak
melaksanakan Assaukang ada perasaan yang mengganjal dalam hidupnya seakan-
akan ada sesuatu yang belum sempurna. Oleh karena itu, pelaksanaan pesta rakyat
harus segera dilaksanakan setelah panen padi karena bagi masyarakat, pelaksanaan
tradisi Assaukang satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan
mereka. Assaukang merupakan bagian dalam kehidupan masyarakat Desa Buluttana.
26Ramli (38 Tahun), Generasi Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12) sekaligus tokoh
pemerintahan, Wawancara pada tanggal 22 Juni 2015 di Kantor Lurah Buluttana.
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E. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Ritual Assaukang
Ritual Assaukang yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Buluttana
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa tidak hanya merupakan ritual saja,
akan tetapi di dalam pelaksanaan ritual Assaukang mengandung banyak atau kaya
akan nilai-nilai luhur di dalamnya.
Dalam ritual Assaukang terdapat nilai-nilai positif dan negatif. Ada beberapa
nilai positif yang dapat dilihat dari ritual ini yaitu: (1) nilai-nilai silaturrahmi, (2)
nilai-nilai musyawarah, (3) nilai-nilai religius dan (4) nilai-nilai solidaritas. Nilai
negatif yaitu (1) masyarakat membawa sesajian ke bawah pohon dan (2) membaca
do’a di bawah pohon.
1. Nilai Positif
a. Nilai Silaturrahmi
Nilai silaturrahmi dalam pelaksanaan ritual Assaukang ini dimana masyarakat
saling bertemu dengan sanak saudaranya. Seperti penuturan salah seorang informan
Masyarakat setempat Nur Salam (29 tahun):
Pada upacara ritual Assaukang salah satu bentuk kesempurnaan
pelaksanaannya adalah menyebarkan berita ke seluruh masyarakat Buluttan
seminggu sebelum pelaksanaan ritual tersebut. Kedatangan keluarga yang
jauh membawa kebahagiaan tersendiri bagi masyarakat, seperti kedatangan
anak saudara yang sekian lama tidak pernah bertemu, tentu kedatangan orang
yang dirindukan membawa berkah dan kebahagian tersendiri bagi masyarakat
dan tentunya dari pertemuan tersebut dapat mempererat tali silaturrahim
diantara masyarakat.27
27 Nur Salam (29 Tahun), Masyarakat Setempat, Wawancara, Buluttana 3 Juli 2015.
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b. Nilai Musyawarah
Menurut yang dibahasakan oleh peneliti yang mengatakan bahwa
musyawarah yang dilakukan dalam ritual Assaukang yaitu membicarakan tentang
penentuan bibit padi, hari tanggal dan bulan yang cocok untuk menggarap sawah dan
bercocok tanam yang dipimpin oleh pemangku Ada’ Sampulo Anrua (Adat Dua
Belas) yang diikuti oleh seluruh masyarakat Buluttana.
c. Nilai Religius
Pelaksanaan tradisi Assaukang pada hakikatnya merupakan perwujudan rasa
bakti dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia yang diberikan berupa
keberhasilan masyarakat dalam bercocok tanam. Di samping juga mereka bermohon
agar dimasa yang akan datang Allah swt. selalu memberi rezeki dan keselamatan
kepada mereka.28
d. Nilai Solidaritas
Hasil observasi peneliti bahwa salah satu nilai solidaritas adalah rasa
kebersamaan, rasa kesatuan, rasa simpati dan rasa berbagi antar sesama keluarga dan
saudara-saudara beserta seluruh masyarakat Buluttana. Dalam pelaksanaan tradisi
Assaukang solidaritas masyarakat sangat menonjol dapat dilihat dari masyarakat yang
hadir dalam upacara Assaukang mereka tidak melihat dari status sosial semuanya
berhak untuk mengikuti upacara tersebut, dan dapat dilihat pula dalam proses
pengangkutan padi masyarakat berbondong-bondong untuk mengangkut padi dari
sawah menuju rumah adat Buluttana.
28Amir.S,Pemangku Adat Sampulo Anrua (adat 12), Tanggal 23 Juni 2015.
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2. Nilai Negatif
a. Masyarakat membawa sesajian ke bawah pohon
Ritual Assaukang terdiri dari dua rangkaian upacara, yaitu sebelum
masyarakat membawa sesajian ke bawah pohon masayarakat mendatangi rumah adat
Buluttana (Balla’ Lompoa) untuk melakukan do’a. Kemudian masyarakat menuju ke
bawah pohon dengan membawa perlengkapannya berupa sesajian diantaranya,
Songkolo’ dan Mama.
b. Masyarakat membaca do’a di bawah pohon
Masyarakat berkumpul di bawah pohon dengan membawa berupa makanan
dan mama untuk melaksanakan do’a bersama dan ucapan syukur atas keberhasilan
mereka dalam bertani.
F. Analisis Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya pada bab
ini, maka analisis yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:
Ditinjau dari segi sosiologi agama penulis melihat dalam ritus peralihan
manusia baru dalam lingkungan sosialnya diberikan pelajaran mengenai adat istiadat
keramat nenek moyangnya, dan diperlihatkan benda-benda suci pusaka nenek
moyangnya. Dalam peralihan struktur kepemimpinan adat Buluttana yang dikenal
dengan sebutan Ada’ Sampulo Anrua (Adat Dua Belas) yang penggantian pemimpin
dilakukan setelah karaeng wafat dan biasanya digantikan oleh  keturunan karaeng itu
sendiri. Fungsi dari Ada’ Sampulo Anrua adalah mengurusi masalah-masalah yang
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ada dalam masyarakat. Bahkan dalam tradisi upacara masyarakat Buluttana dipimpin
oleh Ada’ Sampulo Anrua, seperti Sanro yang bertugas sebagai guru atau sebagai
pemimpin do’a atau perwakilan dari masyarakat untuk menyampaikan niat dan
ungkapan rasa syukurnya dalam ritual tersebut.
Menurut peneliti bahwa tindakan yang dilakukan masyarakat dalam
pelaksanaan ritual Assaukang ini tidak sesuai dengan syariat Islam. Karena, dalam
masyarakat Buluttana yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam masih nampak
adanya suatu sistem kepercayaan terhadap adanya makhluk halus atau leluhur,
mereka memiliki kepercayaan menyimpang dari konsep ajaran agama Islam sehingga
pada perayaan ritual Assaukang diselimuti praktik-praktik takhayyul bahkan berbau
syirik seperti yang dilakukan masyarakat yang melaksanakan do’a di bawah pohon
besar, mereka meminta berkah atau mengucap syukur kepada Tuhan tidak secara
langsung tetapi melalui perantara dan memakai sesaji, dan mengkeramatkan benda-
benda seperti kris dan lain-lain, yang menurut penulis meminta berkah selain dari
pada Allah jelas dilarang dan bertentangan dengan Al-Qur’an, karena tidak ada yang
dapat memberikan rizki atau berkah kepada siapapun selain Allah, hal tersebut yang
dilakukan oleh masyarakat akan merusak akidah. Dalam Islam menjelaskan bahwa
mereka yang terbiasa berbuat syirik kepada Allah, mempersekutukan Allah, maka




048. Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.29
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah tidak mengampuni dosa syirik,
sedangkan dosa yang lain bisa saja Allah ampuni bagi orang yang dikehendakinya.
Syirik adalah dosa yang paling besar bagi Allah Swt. Dan ditinjau dari segi historis
penulis mengungkapkan dari hasil yang didapatkan bahwa ritual Assaukang ini
merupakan warisan leluhur yang diwariskan secara turun temurun. Sedangkan dari
segi kebudayannya penulis melihat bahwa, ritual Assaukang tersebut hanya sebagai
bentuk pesta rakyat.
Berdasarkan hal tersebut menurut penulis agar kiranya tradisi Assaukang di
Desa Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa tetap harus dilandasi
dengan ajaran-ajaran pokok sesuai dengan syariat Islam agar tidak menyimpang dari
ajaran agama Islam itu sendiri. Seperti mengungkapkan rasa syukur kepada Allah
dengan melakukan dzikir bersama di Mesjid dan hal-hal yang bernilai positif atau
yang dianjurkan oleh Islam.
29Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara





Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan, ada beberapa kesimpulan
yang dapat ditarik sebagai berikut :
1. Ritual Assaukang adalah acara syukuran setelah pesta panen masyarakat
Buluttana. Jadi, seluruh masyarakat Buluttana berkumpul di rumah adat untuk
melaksanakan kegiatan syukuran. Tujuan dilaksanakannya yaitu untuk
melambangkan bahwa masyarakat bergembira setelah selesai pesta panen
dengan keberhasilan panen padinya. Adapun proses pelaksanaan ritual
Assaukang terdiri dari tiga tahap, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan
upacara,dan tahap pengumpulan padi.
2. Persepsi masyarakat tentang ritual Assaukang sangat bervariatif, penulis
berkesimpulan bahwa tradisi Assaukang merupakan budaya masyarakat desa
Buluttana kecamatan Tinggimoncong kabupaten Gowa sebagai warisan dari
nenek moyang mereka yang dilaksanakan sekali dalam setahun setelah panen
padi sebagai ungkapan kegembiraaan dan kesyukuran mereka.
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B. Saran-Saran
1. Setiap masyarakat pasti memiliki ciri khas tradisi yang melembaga dalam
ritualitas kehidupan sehari-hari. Ciri tersebut telah menjadi identitas yang
hendaknya harus dihormati sebagai wujud pergulatan rasionalitas bagi para
penganutnya. Oleh karena itu, tradisi ritual Assaukang yang dilakukan oleh
masyarakat, hendaknya jangan dipahami sekedar ritualitas belaka, melainkan
dimensi spiritualitas yang mendalam yang harus diteliti, digali dan
diungkapkan.
2. Kepada masyarakat Buluttana yang menganut agama Islam haruslah berhati-
hati dalam melaksanakan tradisi ritual Assaukang. Bentuk kehati-hatian
tersebut bisa dilakukan dengan meluruskan niat yang semata-mata ditujukan
kepada Allah SWT, hal ini dikarenakan niat merupakan modal yang sangat
penting dalam melakukan suatu perbuatan.
3. Untuk menghindari kesalahpahaman tentang tradisi ritual Assaukang yang
masih dianggap syirik oleh sebagian masyarakat, maka perlu bagi pemerintah
setempat untuk menerbitkan buku yang menjelaskan tentang tradisi tersebut,
terutama dari sudut pandang agama Islam.
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GAMBAR 1
Gambar Proses pembuatan Mama
GAMBAR 2
Gambar Pinang dan Daun Sirih yang ditata Rapi di atas Daun Pisang.
GAMBAR 3
Gambar Mama yang Sudah Jadi.
GAMBAR 4
Gambar Penataan Nasi, Sokkolo’, dan lauk.
GAMBAR 5
Gambar makanan yang sudah berada di dalam tempat kemudian dibungkus
dengan selembar kain.
GAMBAR 6
Gambar di atas menerangkan dimana masyarakat berjalan menuju Balla’





Keterangan: Gambar 7,8,9,dan 10 di atas adalah puncak acara ritual Assaukang yaitu
syukuran dan do’a bersama.
GAMBAR 11
GAMBAR 12
Keterangan: Gambar 11 dan 12 di atas adalah salah satu rangkaian acara ritual





Keterangan: Gambar 13, 14 dan 15 di atas adalah sama halnya dengan gambar 7, 8, 9
dan 10 yaitu do’a bersama namun yang membedakan disini adalah
tempatnya. Gambar ini dimana masyarakat berdo’a bersama di bawah
pohon yang disekelilingnya diberi pagar bambu yaitu Saukang.
GAMBAR 16
GAMBAR 17
Keterangan: Gambar 16 dan 17 di atas menurut salah satu masyarakat yaitu
Syaharuddin 45 tahun, masyarakat menyimpan Mama di bawah pohon
ini dengan tujuan appaka sa’bi dengan artian mengingat selalu dengan
mkhluk gaib yang menjaga desa Buluttana.
GAMBAR 18
GAMBAR 19
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